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ABSTRAK 

 

Nama : Ikhwan Fashli 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Proses Analog Switch Off (ASO) di Lembaga Penyiaran 

Publik (LPP) Lokal TVRI Riau  

 

Penyiaran telah mengalami perubahan besar dengan adopsi teknologi penyiaran 

digital, yang menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan 

dalam standar internasional. Penelitian ini merupakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang menggali secara mendalam mengenai proses Analog Switch Off 

(ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal TVRI Riau, dengan fokus pada 

analisis peralihan dari TV analog ke TV digital. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang pelaksanaan ASO serta 

dampak migrasi pada penyiaran lokal. Metode penelitian melibatkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi bersama dengan individu terkait atau pakar di 

bidangnya. Hasil dari penelitian ini menggambarkan proses ASO di LPP TVRI 

Riau, mencakup tantangan, keuntungan, dan konsekuensi yang timbul selama 

transisi menuju penyiaran digital. Dalam konteks perkembangan teknologi dan 

komunikasi, peran penyiaran di Indonesia sangat penting sebagai saluran 

informasi dan pembentuk opini publik, yang mendukung perkembangan 

demokrasi. Partisipasi LPP TVRI Riau dalam program ASO diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi stasiun TV lainnya untuk segera mengadopsi digitalisasi 

penyiaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa migrasi ke penyiaran 

digital membawa beragam manfaat dan keunggulan, termasuk efisiensi, 

peningkatan kualitas layanan, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi.  

 

Kata Kunci: Proses Transisi, Penyiaran Digital, Analog Switch Off,  
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ABSTRACT 

 

Name : Ikhwan Fashli 

Department :  Communication 

Title :  Analog Switch Off (ASO) Process at the Local Public 

Broadcasting Institution (LPP) TVRI Riau  

 

Broadcasting has undergone a substantial evolution through the adoption of 

digital broadcast technology, which has become essential for ensuring strategic 

efficiency and service excellence in accordance with global standards. This 

qualitative descriptive study focuses on delving deeply into the Analog Switch Off 

(ASO) process within the Local Public Broadcasting Institution (LPP) TVRI Riau, 

specifically concentrating on analyzing the shift from analog to digital TV. The 

primary aim of this study is to offer a comprehensive comprehension of how ASO 

is executed and how the migration impacts local broadcasting. The research 

methodology encompasses observation, interviews, and documentation involving 

relevant stakeholders or experts in this field. The research findings outline the 

ASO process at LPP TVRI Riau, elucidating the challenges, advantages, and 

consequences arising during the transition to digital broadcasting. In the context 

of technological and communicative advancements, broadcasting in Indonesia is 

acknowledged to hold a crucial role in disseminating information and shaping 

public opinion, thereby fostering the progression of democracy. The involvement 

of LPP TVRI Riau in the ASO initiative is anticipated to set a precedent for other 

TV stations, encouraging swift adoption of broadcasting digitization. Ultimately, 

this research concludes that the shift to digital broadcasting yields manifold 

benefits, including efficiency, heightened service quality, and adaptability to 

technological advancements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era digital, perkembangan teknologi sudahlah tidak asing lagi 

khususnya dalam media komunikasi, telah menjadi katalisator perubahan 

besar dalam kehidupan sehari-hari kita. Namun, di tengah kemajuan ini, 

terdapat tantangan besar yang menghampiri, yakni jalan terjal penyiaran 

digital. Persaingan ketat, perubahan kebijakan, dan tuntutan adaptasi teknologi 

yang cepat menjadi rintangan utama. Pelaku industri harus menghadapi 

kompleksitas perangkat lunak dan perangkat keras, serta memahami tren 

konsumen yang selalu berubah.
1
 

Saat ini, hingga Januari 2022, Indonesia telah aktif dalam mengadopsi 

televisi digital. Proses switchover dari siaran televisi analog ke digital (Analog 

Switch Off/ASO) adalah sebuah upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas siaran, efisiensi spektrum, dan memberikan pengalaman menonton 

yang lebih baik. Beberapa stasiun televisi di Indonesia telah beralih ke siaran 

digital, dan pemirsa perlahan mulai mengadopsi perangkat penerima televisi 

digital atau set-top box untuk menikmati siaran tersebut.
2
 

Pengaruh dan peran teknologi informasi dalam kehidupan manusia 

telah menjadi pilar utama dalam perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. 

Kemajuan teknologi informasi, seperti internet, perangkat pintar, dan aplikasi 

berbasis digital, telah membawa dampak yang signifikan. Secara sosial, 

teknologi informasi mempercepat pertukaran informasi dan komunikasi, 

menghubungkan individu di seluruh dunia dengan cepat dan efisien. Di divisi 

ekonomi, e-commerce dan bisnis digital merombak cara transaksi dan 

perdagangan dilakukan. Selain itu, pendidikan mengalami transformasi 

melalui platform pembelajaran online dan sumber daya digital yang 

memungkinkan akses pendidikan dari mana saja. Namun, sambil memberikan 

manfaat besar, teknologi informasi juga menimbulkan tantangan terkait 

privasi, keamanan data, dan kesenjangan akses. 

                                                 
1
 Muhamad Danuri, “Development and Transformation of Digital Technology,” Infokam 

XV, no. II (2019): 116–23. 

         
2
 Abdullah, A.(2021a).Jalan Terjal Penyiaran Digital.Harian Pagi Riau Pos 

 



2 

 

 

Oleh karena itu, pemahaman yang bijak dan pengelolaan yang tepat 

terhadap teknologi informasi menjadi kunci untuk memastikan dampak 

positifnya terhadap kehidupan manusia.
 3

 Digitalisasi penyiaran merupakan 

langkah revolusioner yang mengubah wajah industri penyiaran secara 

menyeluruh. Proses ini mencakup konversi sinyal televisi dari format analog 

ke digital, memungkinkan penyiaran dengan kualitas gambar dan suara yang 

lebih baik. Lebih dari sekadar meningkatkan pengalaman menonton, 

digitalisasi penyiaran membuka pintu untuk berbagai layanan interaktif dan 

konten on-demand. Platform siaran digital memberikan fleksibilitas yang lebih 

besar bagi pemirsa untuk mengakses program favorit mereka kapan saja dan 

di mana saja melalui berbagai perangkat.
4
 Selain itu, digitalisasi juga 

memberikan keuntungan efisiensi bagi penyedia layanan dengan 

mengoptimalkan penggunaan spektrum frekuensi dan meminimalkan biaya 

transmisi. Meskipun perubahan ini membawa banyak manfaat, tantangan 

seperti keamanan digital dan perlunya inklusivitas akses juga menjadi fokus 

dalam mengelola transformasi menuju penyiaran digital.
 5
 

Pada tahun 2014, Pemerintah Indonesia mengambil langkah bersejarah 

dengan menetapkan beralih ke televisi digital sebagai bagian dari inisiatif 

modernisasi penyiaran. Pada tahun 2017, upaya transformasi ini mencapai 

puncaknya dengan seluruh Indonesia berhasil bermigrasi sepenuhnya ke 

sistem televisi digital. Proses ini tidak hanya mengubah cara kita menyaksikan 

program televisi dengan kualitas gambar yang lebih baik, tetapi juga 

membuka peluang baru dalam dunia siaran digital. Kesuksesan migrasi ke 

sistem digital mencerminkan komitmen pemerintah untuk memajukan 

teknologi penyiaran, mengikuti tren global, dan memberikan pengalaman 

menonton yang lebih modern kepada masyarakat Indonesia. Pengembangan 

dari teknologi ini sejalan dengan diputuskannya pengesahan dari Peraturan 

Menteri KOMINFO/3/2007 tentang No.07/P/M.
6
  

Kemajuan sistem penyiaran digital di Indonesia telah melalui 

serangkaian langkah yang terus diperbaikisejalan dengan kemajuan IPTEK. 

Pandangan Galih Arindra Putra tentang pentingnya persiapan dalam 

pengembangan teknologi penyiaran televisi digital, sesuai dengan 

                                                 
3
 Setyaningsih Sri Utami, “Pengaruh Teknologi Informasi Dalam Perkembangan Bisnis 

Setyaningsih Sri Utami Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta,” Jurnal Akuntasi 

Dan Sistem Teknologi Informasi 8, no. 1 (2010): 61–67. 
4
 Setyaningsih Sri Utami, “Pengaruh Teknologi Informasi Dalam Perkembangan Bisnis 

Setyaningsih Sri Utami Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta,” Jurnal Akuntasi 

Dan Sistem Teknologi Informasi 8, no. 1 (2010): 61–67. 

         
5
 Abdullah, A.(2021b).Menakar Kebermanfaatan Siaran Digital.Harian Pagi Riau Pos 
6
 Abdul Hakim et al., “Penerapan Teknologi Siaran Digital Bagi Lpp Tvri Jawa Timur,” 

Jurnal Heritage 10, no. 1 (2022): 50–71, https://doi.org/10.35891/heritage.v10i1.3196. 
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rekomendasi International Telecommunication Union (ITU) dalam 

kesepakatan Geneva 2006 (GE2006), telah menjadi bagian integral dari proses 

ini. Program Migrasi dari Teknologi Analog ke Digital yang digagas 

pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika, dengan batas 

waktu hingga 17 Juni 2015, menunjukkan komitmen global dalam 

menerapkan migrasi teknologi ini..
7
 

Digitalisasi televisi adalah hasil dari kemajuan teknologi yang 

mendukung kebutuhan masyarakat. Sekitar 85% wilayah di seluruh dunia 

telah mengadopsi digitalisasi dalam penyiaran. Organisasi Telekomunikasi 

Internasional (ITU) telah menetapkan tahun 2015 sebagai batas terakhir untuk 

penggunaan TV Analog secara global. Beberapa negara, seperti Amerika 

Serikat pada tahun 2009, Jepang pada tahun 2011, Korea, Cina, dan Inggris 

pada tahun 2012, Brunei pada tahun 2014, dan Singapura, Malaysia, Thailand, 

dan Filipina pada tahun 2015, telah beralih sepenuhnya dari siaran analog. 

Indonesia sendiri berencana untuk melakukan transisi ini pada tahun 2018. 

Indonesia mengalami keterlambatan signifikan dibanding negara-

negara lain dalam mengadopsi teknologi TV digital. Sementara beberapa 

negara telah lama beralih ke siaran digital untuk meningkatkan kualitas 

gambar dan suara, Indonesia masih menghadapi tantangan infrastruktur dan 

aksesibilitas. Faktor geografis dan ekonomi yang kompleks menjadi 

hambatan, memperlambat implementasi TV digital di berbagai daerah. 

Meskipun pemerintah telah berupaya mempercepat proses migrasi, perbedaan 

prioritas dan ketersediaan sumber daya melibatkan negara ini dalam kurva 

belajar yang lambat, menyebabkan ketidaksetaraan dalam menikmati manfaat 

teknologi televisi digital secara merata. Menurut Subiakto (2013), dengan TV 

digital, gambar lebih jernih, bersih, bahkan jika di mobil pun tidak terganggu, 

dan juga memiliki chanel yang relatif lebih banyak. TV digital pun dapat 

dibilang menggunakan listrik lebih hemat dari pada tv analog sehingga lebih 

ramah lingkungan. 

Pada televisi analog, setiap frekuensi hanya dapat ditugaskan untuk satu 

saluran penyiaran, berbeda dengan televisi digital yang memungkinkan satu 

frekuensi dapat mengakomodasi hingga dua belas siaran. Meskipun demikian, 

penerapan penuhnya masih terhambat karena preferensi masyarakat Indonesia 

yang masih lebih menyukai penggunaan model televisi analog yang dianggap 

lebih nyaman.
8
 

                                                 
7
 Assyari Abdullah “Pola Kebijakan Digitalisasi Penyiaran di Indonesia” Jurnal Aristo 

(Social, Politic, Humaniora) Vol. 08, No.1 (2020) 1-23 
8
 Almadina Rakhmaniar et al., Bersiap Menghadapi ASO Memastikan Konten Sehat Dan 

Moderat, 2021. 
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TVRI, atau Televisi Republik Indonesia, merupakan lembaga penyiaran 

publik yang memegang peran kunci dalam menyampaikan informasi dan 

hiburan kepada masyarakat Indonesia. Didirikan pada 24 Agustus 1962, TVRI 

telah menjadi salah satu sumber utama berita dan program televisi bagi 

penduduk Indonesia.
 9

 Sebagai stasiun televisi publik, TVRI memiliki 

tanggung jawab untuk menyediakan konten yang mendidik, menghibur, dan 

mencerminkan keberagaman budaya serta kehidupan sosial di seluruh negeri. 

Meskipun telah mengalami transformasi dalam perjalanan waktu, TVRI tetap 

memainkan peran penting dalam memberikan pelayanan informasi yang 

seimbang dan beragam kepada masyarakat Indonesia. 

Transformasi televisi dari format analog ke digital merupakan 

kemajuan yang signifikan. Dengan populasi Indonesia mencapai 200 juta jiwa, 

dapat diartikan bahwa terdapat setidaknya 100 juta televisi yang digunakan di 

negara ini. Situasi ini menandakan bahwa industri penyiaran memiliki potensi 

besar di Indonesia. Sebagai stasiun televisi lokal, TVRI Riau melihat peluang 

ini sebagai keuntungan yang cukup besar untuk memperluas jangkauan 

penonton mereka.
10

. Maka dari itu, penulis pun tertarik untuk membahas 

“Proses Analog Switch Off (ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 

Lokal TVRI Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1) Proses  

Proses merujuk pada serangkaian langkah atau aktivitas yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau hasil tertentu. Dalam konteks 

yang lebih umum, proses dapat merinci bagaimana suatu tindakan atau 

kegiatan dilakukan dari awal hingga akhir. Proses dapat ditemui dalam 

berbagai divisi, seperti bisnis, manufaktur, ilmiah, dan lainnya. 

Menganalisis atau memahami suatu proses seringkali melibatkan 

identifikasi langkah-langkah, sumber daya yang digunakan, dan interaksi 

antarbagian untuk mencapai hasil yang diinginkan.
11

 

2) Televisi Analog 

Televise analog merupakan system penyiaran dimana televise 

memanfaarkan sinyal dari analog dalam menayangkan gambar dan juga 

                                                 
9
 Abdullah, A.,Mustafa,M.,&Mutia, T.(2023).TVRI dan Digital Broadcasting: Analog 

Switch Off (ASO) Lembaga Penyiaran Publik.Rajawali Pers 
10

 Made Dwi Adnjani Mubarok, “Strategi Sosialisasi Migrasi Sistem Penyiaran Analog Ke 

Digital Di Jawa Tengah,” Jurnal ASPIKOM 3, no. 4 (2018): 755, 

https://doi.org/10.24329/aspikom.v3i4.215. 
11

 Danuri, Muhamad. “Development and Transformation of Digital Technology.” Infokam 

XV, no. II (2019): 116–23.” 
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utput suara secara bersamaan. Informasi yang ditayangkan oleh televise 

analog berupa visual dan audio direpresentasikan sebagai sinyal kontinu 

yang berfluktuasi secara terus-menerus. Sinyal ini kemudian 

ditransmisikan melalui gelombang elektromagnetik ke antena penerima 

televisi di rumah pengguna.  

3) Televisi Digital 

Berbeda dengan televise analog, televise digital dalam menayangkan 

visual dan audio memanfaatkan sinyal digital. Televise digital juga 

menayangkan informasi dalam bentuk audio visual namun pengguna harus 

melakukannya dengan siaran digital.
12

 

4) Analog Switch Off (ASO) 

Analog Switch Off (ASO) atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai 

Penghentian Siaran Analog, merujuk pada proses dimana suatu negara 

atau wilayah beralih dari penyiaran televisi analog ke penyiaran televisi 

digital secara penuh. Selama proses ASO, siaran televisi analog dihentikan 

atau dimatikan, dan pemirsa diharuskan menggunakan peralatan penerima 

televisi digital untuk terus dapat menonton siaran televisi.
13

 

5) TVRI RIAU 

TVRI Riau adalah sebuah lembaga penyiaran publik (LPP) yang 

menghadirkan program-program edukatif, hiburan, dan memberikan 

layanan informasi sebagai bagian dari upaya membangun budaya lokal 

dan berperan sebagai kontrol sosial dalam masyarakat.
14

 

 

C. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan latar belakang yang telah penulis paparkan,, maka 

dapat disusun rumusan masalahnpada penelitian ini adalah bagaimana proses 

analog switch off (ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal TVRI 

Riau. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini sendiri ialah 

Untuk mengetahui bagaimana proses analog switch off (ASO) di Lembaga 

Penyiaran Publik (LPP) Lokal TVRI Riau. 

                                                 
12

Danuri, Muhamad. “Development and Transformation of Digital Technology.” Infokam 

XV, no. II (2019): 116–23. 
13

 Sekretariat Kabinet Kedeputian Divisi Polhukam, “Sekretariat Kabinet Republik 

Indonesia | Migrasi Siaran Televisi Analog Ke Digital,” 2022, https://setkab.go.id/migrasi-siaran-

televisi-analog-ke-digital/. 
14

 Yuni Wulandari, “Analisis Strategi Pengarah Acara Program Hiburan Di Televisi 

Republik Indonesia Riau KEPRI Dalam Menarik Pemirsa,” Jurnal Ilmu Komunikasi 19, no. 3 

(2022): 296, https://doi.org/10.31315/jik.v19i3.6119. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1) Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan seputar proses proses 

Analog Switch Off (ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) Lokal 

TVRI Riau untuk para pembaca dan penulis. 

2) Kegunaan Praktis 

Diharapkann mendapatkan ilmu tentang penelitian proses Analog 

Switch Off serta mengetahui apa saja proses-prosesnya dari awal hingga 

akhir dan tentu saja banyak yang harus dipersiapkan untuk melakukan 

peralihan ke siaran digital ini. Memberikan pengetahuan tentang seputar  

bagaimana proses Analog Switch Off. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mengetahui keseluruhan penelitian ini, maka dapat disusun 

sistematika penulisan penelitian ini 

 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan, akan diuraikan mengenai 

Konteks Awal, Pengertian Kata, Perumusan Isu, Sasaran 

Penelitian, Manfaat Kajian, dan Rangkaian Penulisan. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk bab ini, penulis memfokuskan dalam pembahasan 

Kajian terdahulu, Landasan teori, Konsep operasional, dan 

Kerangka pemikiran akan dibahas dalam bab ini. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini rangkuman terkait metode penelitian, sumber 

data, hingga teknik analisis data akan dibahas secara rinci. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM 

Berisikan informasi terkait lokasi penelitian penulis, dan 

juga informan dari penelitian ini. 

BAB V:  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan hasil dari penelitian dan membahasnya secara 

rinci. 

BAB VI:  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang 

telah penulis bahas dan juga saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Studi ini merupakan bagian dari hasil penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian ini. Penelitian terdahulu yang 

terkait dengan eksplorasi mengenai proses (ASO) di Lembaga Penyiaran 

Publik (LPP) Lokal TVRI Riau mencakup:  

1. Sebuah jurnal berjudul "Adopsi Sistem Penyiaran Televisi Digital di LPP 

TVRI Stasiun Jawa Tengah," yang ditulis oleh Marwiyati dan Ade 

Wahyudin dari Program Studi Manajemen Teknik Studio Produksi, 

Sekolah Tinggi Multi Media Yogyakarta pada tahun 2020, membahas 

implementasi sistem siaran televisi digital di LPP TVRI Stasiun Jawa 

Tengah. Jurnal ini menggali perkembangan penggunaan TV digital, 

kebijakan, strategi, serta teknologi yang diterapkan di stasiun tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Temuan 

dari penelitian menunjukkan bahwa LPP TVRI Stasiun Jawa Tengah, 

sebagai penyedia infrastruktur dalam sistem siaran televisi digital, secara 

aktif mendukung dan telah menyatakan kesiapannya untuk bertransisi ke 

sistem digital. Selain itu, penelitian juga mencatat bahwa pada tahun 2013, 

LPP TVRI Stasiun Jawa Tengah menerima bantuan subsidi infrastruktur 

berupa pemancar atau transmisi digital dari Kementerian Komunikasi dan 

Informatika. Pemancar tersebut merupakan jenis UHF BT-ESA (DVB-T2) 

merek RS, dengan daya pancar mencapai 5 KW.
15

  

2. Pada tahun 2020, Mubarok dan Made Dwi Adnjani dari Fakultas Bahasa 

dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Sultan Agung, Semarang, 

Indonesia, menyusun sebuah jurnal yang membahas persiapan industri 

televisi lokal di Jawa Tengah menghadapi peralihan dari penyiaran analog 

ke digital. Transisi ini bertujuan untuk memberikan keuntungan serta 

memastikan eksistensi TV Lokal di Jawa Tengah. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa manajer TV Lokal di Jawa Tengah telah 

mengindikasikan kesiapannya untuk melakukan peralihan ke penyiaran 

digital. Mereka telah menyiapkan teknologi, sumber daya manusia, dan 

konten lokal. Mereka percaya bahwa penggunaan kanal digital akan 

                                                 
15

 Marwiyati Marwiyati and Ade Wahyudin, “Implementasi Sistem Siaran Televisi Digital 

Di Lpp Tvri Stasiun Jawa Tengah,” Jurnal Ilmu Komunikasi 17, no. 2 (2020): 156, 

https://doi.org/10.31315/jik.v17i2.3697. 
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membuka peluang pertumbuhan bagi mereka. Selain itu, penyiaran digital 

dianggap sebagai bagian dari usaha untuk demokratisasi penyiaran guna 

mengurangi risiko monopoli yang mungkin terjadi. Model penyiaran 

analog, dimana satu kanal frekuensi hanya untuk satu stasiun televisi, 

dianggap tidak memadai untuk menampung pertumbuhan industri 

penyiaran lokal di daerah tersebut.
16

 

3. Jurnal yang berjudul "Strategi Sosialisasi Migrasi Sistem Penyiaran 

Analog ke Digital di Jawa Tengah," yang ditulis oleh Made Dwi Adnjani 

dan Mubarok dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Bahasa dan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) pada 

tahun 2018, mengulas tentang proses sosialisasi dalam beralihnya sistem 

penyiaran TV dari format analog ke digital di Jawa Tengah. Penelitian ini 

mengadopsi metode deskriptif kualitatif. Peneliti menyatakan bahwa 

transisi dari TV analog ke digital, yang memerlukan penggunaan set top 

box, akan menyebabkan perubahan substansial dalam siaran TV digital 

bagi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

penduduk di Jawa Tengah belum mengetahui rencana migrasi dari TV 

analog ke digital, menghadirkan tantangan dalam merancang strategi 

komunikasi yang sesuai dengan kondisi di daerah tersebut. Kondisi ini 

menyoroti pentingnya merumuskan strategi komunikasi yang efektif untuk 

memastikan kelancaran transisi dan manfaatnya bagi semua pihak terlibat. 

Penelitian ini berperan dalam mengidentifikasi model penggunaan media 

di Jawa Tengah dan menyoroti kebutuhan akan peta jalan transisi yang 

jelas untuk mendukung penyusunan strategi komunikasi yang tepat. 

4. Jurnal yang disebut "Strategi Sosialisasi Migrasi Sistem Penyiaran Analog 

ke Digital di Jawa Tengah," yang ditulis oleh Made Dwi Adnjani dan 

Mubarok dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Bahasa dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) pada tahun 

2018, membahas tentang proses sosialisasi dalam peralihan TV dari 

format analog ke digital di Jawa Tengah. Pendekatan penelitian yang 

diterapkan dalam jurnal ini adalah deskriptif kualitatif. Peneliti 

menjelaskan bahwa peralihan dari TV analog ke digital, yang memerlukan 

penggunaan set top box, akan menghadirkan perubahan signifikan dalam 

tontonan TV digital bagi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas penduduk di Jawa Tengah masih belum mengetahui rencana 

transisi dari TV analog ke digital, menciptakan hambatan dalam 

merancang strategi komunikasi yang sesuai dengan kondisi di daerah 

                                                 
16

 Mubarok Mubarok and Made Dwi Adnjani, “Kesiapan Industri TV Lokal Di Jawa 

Tengah Menuju Migrasi Penyiaran Dari Analog Ke Digital,” Communicare : Journal of 

Communication Studies 7, no. 1 (2020): 18, https://doi.org/10.37535/101007120202. 
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tersebut. Faktor ini menegaskan pentingnya merumuskan strategi 

komunikasi yang efektif untuk memastikan kelancaran transisi serta 

manfaatnya bagi semua pihak. Kontribusi dari penelitian ini adalah dalam 

menemukan pola penggunaan media di Jawa Tengah dan menyoroti 

kebutuhan akan rencana transisi yang jelas untuk mendukung penyusunan 

strategi komunikasi yang tepat. Selain itu, penelitian yang dirilis oleh 

Balai Pengkajian dan Pengembangan Jurnal pada tahun 2018, berjudul 

"Kebijakan Migrasi Siaran Televisi Analog Ke Televisi Digital" oleh 

Syaidah, membahas aspek kebijakan terkait penetapan tahun migrasi dari 

siaran analog ke digital. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dan menekankan pentingnya setiap negara melakukan 

analog switch off serta beralih dari teknologi analog ke digital. Hasil 

penelitian menyoroti perlunya kebijakan teknologi, mengingat peran 

strategis teknologi dan nilai-nilai yang diusungnya. Kebijakan teknologi 

bertujuan untuk mengantisipasi perkembangan teknologi dan tuntutan 

global, sesuai dengan standar nasional/internasional, dan mendorong 

pertumbuhan produksi infrastruktur penyiaran dalam negeri. 

5. Jurnal berjudul "Analisis Inovasi Industri Televisi Menghadapi Migrasi 

Televisi Digital (Studi Kasus Televisi Lokal Di Provinsi Bengkulu)" yang 

ditulis oleh M. Firdaus dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Bengkulu pada tahun 2021, membicarakan tentang kesiapan Lembaga 

Penyiaran Swasta (LPS) lokal di Bengkulu dalam menghadapi peralihan 

dari siaran televisi analog ke digital. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa RBTV 

sudah siap untuk melakukan migrasi dalam segi manajemen, keuangan, 

infrastruktur, personel, dan inovasi. Sementara itu, BETV juga telah 

menunjukkan kesiapan dalam aspek manajemen, personel, dan inovasi, 

namun masih memerlukan usaha tambahan terutama dalam hal keuangan 

dan infrastruktur.
17

 

6. Jurnal yang berjudul "Peran Sumber Daya Manusia Dalam Migrasi 

Program Analog Ke Digital Pada LPP TVri Kalteng" oleh Satria Firdaus 

dari Pascasarjana Magister Ilmu Komunikasi Uniska Banjarmasin pada 

tahun 2018 membicarakan mengenai peran sumber daya manusia (SDM) 

dalam proses migrasi dari program analog ke digital di LPP TVri Kalteng. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif. 

                                                 
17

 M Firdaus, “Analisis Inovasi Industri Televisi Menghadapi Migrasi Televisi Digital 

(Studi Kasus Televisi Lokal Di Provinsi Bengkulu),” Analisis Inovasi Industri Televisi 

Menghadapi Migrasi Televisi Digital (Studi Kasus Televisi Lokal Di Provinsi Bengkulu, no. 35 

(2021): 2. 
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Temuan dari penelitian menekankan bahwa peranan SDM sangat penting 

dalam proses migrasi dari sistem analog ke digital pada media televisi di 

LPP TVri Kalteng, terutama pada tahap awal, akhir, dan pemeliharaan 

program tersebut. Implementasi program digital juga memberikan 

kelebihan dalam pengawasan karena adopsi sistem digital yang berbasis 

komputerisasi, yang secara besar-besaran meningkatkan kualitas siaran 

televisi, khususnya di LPP TVri Kalteng.
18

 

7. Jurnal yang berjudul "Model Pengelolaan Digitalisasi Penyiaran Di 

Indonesia" oleh Ahmad Budiman dari Pusat Pengkajian, Pengolahan Data 

dan Informasi (P3DI) Sekretariat Jenderal DPR RI pada tahun 2015 

membahas upaya meningkatkan efisiensi pengelolaan infrastruktur 

penyiaran serta menghasilkan produk siaran audio dan audio visual yang 

optimal. Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi penyiaran memberikan 

peluang yang lebih beragam dalam memilih teknologi penyebarluasan dan 

cara penerimaan isi siaran oleh masyarakat. Regulasi terkait digitalisasi 

penyiaran di Indonesia diharapkan diatur dalam undang-undang yang 

merinci aspek-aspek penyiaran.
19

 

8.  Jurnal yang berjudul "Implementasi Sosialisasi Tentang Migrasi Siaran 

Televisi Analog Ke Digital Dan Pendampingan Pembagian Set Top Box 

(Stb) Kepada Masyarakat Tidak Mampu" oleh April Laksana, Achmad 

Nashrudin, Riska Ferdiana dari Universitas Bina Bangsa pada tahun 2022 

membahas keefektifan media sebagai alat yang kuat dalam menyampaikan 

informasi secara bersamaan kepada masyarakat. Siaran TV juga memiliki 

cakupan yang luas dan mampu mengatasi batas geografis, sistem politik, 

dan keragaman budaya masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah Provinsi Banten dan penyelenggara stasiun 

televisi nasional atau MUX seperti Trans TV, SCTV, RCTI, INDOSIAR, 

dan lainnya berperan dalam pengawasan distribusi serta implementasi 

sosialisasi untuk migrasi dari siaran TV analog ke digital, dengan 

melibatkan penggunaan perangkat Set Top Box.
20
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 Satria Firdaus, “Peran Sumber Daya Manusia Dalam Migrasi Program Analog Ke Digital 

Pada Lpp Tvri Kalteng,” AL-ULUM : Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 4, no. 1 (2018): 47–59, 
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Abdimas Bina Bangsa 3, no. 2 (2022): 340–47. 
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9. Jurnal yang berjudul "Digitalisasi TV penyiaran di Slowakia" oleh Lucia 

Barmosova dari Fakultas Media di Fakultas Hukum Bratislava pada tahun 

2010 membahas upaya meningkatkan kualitas siaran dengan mencapai 

gambar dan suara yang lebih baik, serta melepaskan spektrum berharga 

untuk layanan lainnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa televisi layanan publik 

STV (Televisi Slovakia) menetapkan persyaratan utama untuk mendukung 

rencana peralihan teknis nasional, yang memungkinkan peluncuran saluran 

tambahan. Hukum digital di Slowakia, yang telah disiapkan selama lebih 

dari tiga tahun, menjamin lisensi saluran tema tunggal bagi penyiar saat 

ini.
21

 

10. Jurnal yang berjudul "Kebijakan Peluncuran Televisi Terestrial Digital Di 

Spanyol Dan Perubahan Kancah Televisi Dalam Konteks Pemutusan 

Analog" oleh Isabel Fernández Alonso dan María-Jesús Díaz-González 

dari Institut Komunikasi Universitas Otonomi Barcelona pada tahun 2010 

membahas kebijakan peluncuran Digital Terrestrial Television (DTT) 

yang dikembangkan dan diterapkan di Spanyol oleh pemerintahan 

konservatif dan sosialis (Partido Popular (1996–2004) dan Partido 

Socialista Obrero Español (2004–2010), berturut-turut) dari akhir tahun 

1990-an hingga penonaktifan siaran analog pada bulan April 2010. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Temuan 

penelitian mengungkapkan beberapa masalah kebijakan publik yang 

mengalami penundaan dan tren pasar potensial. Sebagai hasil dari proses 

ini, Spanyol menjadi salah satu negara besar di Eropa Barat yang pertama 

kali mengadopsi model televisi terestrial utama dengan penonaktifan 

siaran analog.
22
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B. Landasan Teori  

1) Komunikasi Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa mencakup sejumlah besar pesan yang 

disampaikan kepada khalayak yang luas melalui berbagai saluran seperti 

televisi, radio, koran, dan internet. Fenomena ini mencerminkan peran 

pentingnya dalam membentuk opini, memengaruhi budaya, dan 

memberikan informasi kepada masyarakat secara massal. Melibatkan 

proses pengiriman pesan dari penyiar atau penerbit kepada audiens yang 

heterogen, komunikasi massa memiliki dampak besar dalam membentuk 

persepsi dan pemahaman bersama tentang berbagai isu, baik lokal maupun 

global. Seiring dengan kemajuan teknologi, perkembangan media baru 

telah mengubah lanskap komunikasi massa, memungkinkan interaksi dua 

arah antara penyiar dan audiens. Meskipun memberikan akses yang lebih 

cepat dan luas terhadap informasi, komunikasi massa juga menghadapi 

tantangan terkait etika, akurasi, dan dampak sosialnya. Dengan demikian, 

pemahaman yang mendalam tentang komunikasi massa menjadi kunci 

untuk navigasi yang efektif dalam era informasi yang terus berkembang.
23

  

Kondisi komunikasi massa saat ini mencerminkan pergeseran 

dramatis sebagai hasil dari kemajuan teknologi dan perubahan dalam 

perilaku konsumen media. Internet dan platform daring telah mengubah 

paradigma tradisional komunikasi massa dengan memungkinkan konten 

on-demand, partisipasi aktif, dan interaksi langsung antara pengguna. 

Media sosial menjadi kekuatan utama dalam menyebarkan informasi, 

mempengaruhi opini, dan memicu diskusi publik. Berita digital, podcast, 

dan platform video streaming menggantikan sebagian besar peran media 

cetak dan televisi konvensional. Meskipun memberikan kecepatan dan 

aksesibilitas yang belum pernah terjadi sebelumnya, perubahan ini juga 

membawa tantangan terkait penyebaran informasi palsu, privasi online, 

dan kurangnya kontrol atas narasi. Kondisi komunikasi massa saat ini 

mencerminkan dinamika yang cepat dan kompleks di mana adaptabilitas 

terhadap perkembangan teknologi dan pemahaman mendalam tentang 

dampak sosialnya menjadi kunci untuk memahami dan berpartisipasi 

dalam lingkungan informasi yang terus berkembang.  

                                                 
23
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Komunikasi massa juga menjadi sarana untuk membangun opini 

publik. Berbagai bentuk media memberikan platform bagi berbagai 

pandangan dan sudut pandang, memungkinkan masyarakat untuk terlibat 

dalam proses diskusi dan penilaian terhadap isu-isu kontemporer. Ini 

menciptakan ruang bagi keberagaman pandangan dan kontribusi 

masyarakat terhadap perkembangan opini yang lebih kompleks. 

Tak hanya itu, komunikasi massa turut ikut andil dalam 

pembentukan budaya dan gaya hidup. Program televisi, film, musik, dan 

konten digital lainnya berkontribusi dalam membentuk tren dan norma 

sosial. Oleh karena itu, media massa memiliki dampak yang signifikan 

terhadap identitas budaya suatu masyarakat. 

Selain itu, komunikasi massa juga berfungsi sebagai alat kontrol 

sosial. Media memainkan peran dalam mengawasi dan melaporkan 

perilaku individu, institusi, dan pemerintah, menjadikannya instrumen 

transparansi dan akuntabilitas dalam kehidupan sosial. 

Manuel Castells, dalam karyanya, menggambarkan perubahan 

mendasar dalam bentuk sosial dan ekonomi menuju dominasi teknologi 

informasi. 
24

 Pierre Lévy menambah dimensi kolaboratif dengan konsep 

"inteligensi kolektif," menekankan potensi partisipatif manusia dalam 

pembangunan pengetahuan. Secara keseluruhan, pandangan ahli ini 

mencerminkan pengakuan terhadap dampak mendalam teknologi 

informasi dalam membentuk ekonomi, budaya, dan interaksi sosial di era 

masyarakat informasi. Meskipun terdapat optimisme terhadap potensi 

kemajuan dan kolaborasi, beberapa ahli juga menyoroti tantangan seperti 

ketidaksetaraan akses dan isu privasi yang perlu diatasi dalam masyarakat 

informasi.
25

  

Peran media dalam jurnalistik sangat penting dan kompleks, 

membentuk landasan demokrasi dan penyampaian informasi yang akurat. 

Pertama-tama, media berfungsi sebagai penyalur informasi, menyediakan 

saluran untuk menyampaikan berita dan laporan terkini kepada 

masyarakat. Sebagai pemeriksa kekuasaan, media berperan sebagai 

"watchdog" yang menjalankan fungsi pengawasan terhadap pemerintah 

dan lembaga-lembaga publik, menjaga akuntabilitas dan transparansi. 

Media juga membentuk opini publik dengan memberikan informasi yang 

dapat membentuk pandangan dan sikap masyarakat terhadap isu-isu 

tertentu.  
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Fungsi edukasi media terlihat dalam memberikan pengetahuan 

yang luas kepada masyarakat, membantu mereka memahami dan 

menginterpretasikan berbagai aspek kehidupan. Di samping itu, media 

memberikan suara kepada berbagai kelompok masyarakat, memberikan 

wadah bagi ekspresi dan penyuaran kepentingan yang beragam. Selain 

menjadi pilar utama dalam menyampaikan berita, media juga menciptakan 

ruang hiburan, menciptakan keseimbangan dalam konsumsi informasi 

masyarakat. Selain memberikan informasi, media juga memiliki peran 

edukatif, membantu membentuk pemahaman publik tentang prinsip-

prinsip jurnalisme dan etika peliputan. Melalui perannya yang beragam 

ini, media menjadi pilar utama dalam menjaga keseimbangan informasi, 

mendukung demokrasi, dan menciptakan lingkungan yang beragam dan 

demokratis.
26

  Berikut pendapat beberapa ahli tentang komunikasi massa : 

1. Marshall McLuhan: Marshall McLuhan, seorang pakar teori 

komunikasi, dikenal dengan ungkapannya "The medium is the 

message." Ia memandang bahwa tidak hanya konten informasi yang 

penting, tetapi juga media yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi tersebut, karena media membentuk cara kita memandang 

dunia. 

2. Noam Chomsky: Noam Chomsky, seorang ahli bahasa dan intelektual, 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang struktur media 

massa. Dalam teorinya tentang "manufacturing consent," ia 

mengungkap bagaimana media dapat menjadi alat kekuatan untuk 

mengendalikan opini publik melalui pemilihan dan penyajian berita. 

3. Stuart Hall: Stuart Hall, seorang teoretikus budaya, menyumbangkan 

gagasan tentang "encoding/decoding" dalam analisis media. 

Menurutnya, pesan dalam media tidak hanya dihasilkan oleh produsen 

(encoding) tetapi juga diartikan oleh konsumen (decoding) sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya mereka. 

4. Elisabeth Noelle-Neumann: Noelle-Neumann dikenal dengan konsep 

"Spiral of Silence." Teorinya menyoroti bagaimana media massa dapat 

mempengaruhi persepsi sosial dan membuat orang cenderung 

merahasiakan pendapat minoritas untuk menghindari isolasi sosial. 

5. Herbert Gans: Herbert Gans, seorang sosiolog, memberikan pandangan 

kritis tentang bagaimana media bisa menciptakan dan memperkuat 

stereotip sosial. Ia menyoroti bagaimana pemilihan dan penyajian 

berita dapat membentuk persepsi publik tentang kelompok-kelompok 

tertentu. 
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6. Neil Postman: Neil Postman, dalam karyanya "Amusing Ourselves to 

Death," membahas bagaimana bentuk komunikasi, khususnya melalui 

hiburan televisi, dapat memengaruhi pemahaman publik dan 

melemahkan diskusi serius dalam masyarakat. 

7. Eli Pariser: Eli Pariser, dikenal dengan konsep "filter bubble," 

menyoroti bagaimana algoritma personalisasi dalam media sosial dapat 

menciptakan gelembung informasi di sekitar individu, membatasi 

paparan mereka terhadap sudut pandang yang beragam.
27

 

Komunikasi massa adalah hasil dari kombinasi dua kata yakni 

komunikasi juga massa. Sejumlah pakar telah mengemukakan definisi atau 

pemahaman mengenai komunikasi. Sebagai contoh, Wilbur Schramm 

menyatakan bahwa asal-usul kata komunikasi berasal dari bahasa Latin 

"communis," yang juga memiliki arti "common" (sama). Oleh karena itu, 

dalam konteks ini, ketika kita berkomunikasi, penting untuk menciptakan 

kesamaan atau persamaan antara diri kita dengan orang lain.
28

 

 

b. Fungsi Komunikasi Massa 

Menurut para ahli, beberapa fungsi dari komunikasi massa ialah 

membentuk landasan penting dalam dinamika sosial masyarakat modern. 

Menurut Harold Lasswell, seorang ahli komunikasi, fungsi utama 

komunikasi massa adalah memberikan informasi, menciptakan opini 

publik, mempertahankan stabilitas sosial, dan membentuk preferensi 

politik. Sementara itu, Denis McQuail menyoroti fungsi media dalam 

membentuk identitas sosial dan budaya, memberikan hiburan, serta 

memfasilitasi partisipasi publik dalam proses demokratisasi. Marshall 

McLuhan melihat komunikasi massa sebagai perpanjangan manusia, 

memperluas pengaruh teknologi pada persepsi dan interaksi sosial. 

Fungsi kontrol sosial juga menjadi sorotan dalam pandangan Emile 

Durkheim, yang melihat media sebagai alat untuk mengarahkan dan 

mengontrol norma serta nilai-nilai dalam masyarakat. Dalam perspektif 

ini, media massa memainkan peran penting dalam memelihara kohesi 

sosial.  

Secara umum, para ahli mengidentifikasi berbagai fungsi 

komunikasi massa yang melibatkan penyampaian informasi, pembentukan 

opini, pengaruh terhadap norma dan nilai masyarakat, penyediaan hiburan, 

serta memfasilitasi partisipasi publik dan proses demokratisasi. Semua 

fungsi ini menjadikan komunikasi massa sebagai elemen yang tidak 

                                                 
27

 Advan Navis Zubaidi Ali Nurdin, Agoes Moh. Moefad, “Pengantar Ilmu Komunikasi,” 

Pengantar Ilmu Komunikasi, 2006, 242 
28

 Khomsahrial Romli, “Komunikasi Massa” 11, no. 1 (2017): 1–9. 



16 

 

 

terpisahkan dalam membentuk dinamika sosial dan budaya pada era 

modern. Berikut beberapa fungsi komunikasi lainnya: 
29

  

1. Fungsi Informasi: Harold Lasswell, menekankan bahwa komunikasi 

massa sebagai fungsi informasi memastikan bahwa masyarakat dapat 

mengakses dan memahami perkembangan terkini di sekitar mereka, 

memperkuat kesadaran masyarakat akan isu-isu penting, dan pada 

gilirannya, memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan untuk 

partisipasi publik dalam kehidupan sosial dan politik. Dengan 

menyediakan informasi yang komprehensif dan terdiversifikasi, 

komunikasi massa sebagai penyampai informasi membentuk landasan 

penting bagi perkembangan dan penyebaran pengetahuan di 

masyarakat modern.
30

 

2. Fungsi Pendidikan: Fungsi pendidikan dalam komunikasi massa 

menciptakan platform integral untuk menyebarkan pengetahuan dan 

memfasilitasi pembelajaran di seluruh masyarakat. Media massa, 

seperti televisi, radio, dan platform digital, menjadi saluran 

penyampaian informasi edukatif. Program-program pendidikan di 

media massa dapat mencakup berbagai topik, mulai dari ilmu 

pengetahuan dan sejarah hingga keterampilan praktis sehari-hari. 

Melalui program-program ini, komunikasi massa membantu 

meningkatkan literasi, memperluas wawasan, dan mempromosikan 

pembelajaran sepanjang hayat. Dengan menciptakan konten yang 

mendidik, komunikasi massa memainkan peran kunci dalam 

membangun masyarakat yang lebih terdidik dan memajukan 

pengetahuan kolektif.
31

  

3. Fungsi Hiburan : Fungsi hiburan dalam komunikasi massa 

memberikan aspek yang penting dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat modern. Media massa, seperti televisi, film, dan platform 

digital, menyajikan beragam konten hiburan untuk menghibur dan 

menyegarkan pikiran audiens. Program acara, film, musik, dan konten 

hiburan lainnya menjadi sarana untuk melepaskan diri dari rutinitas 

harian dan memberikan pengalaman rekreasi. Komunikasi massa 

menciptakan ruang untuk merangsang emosi, tertawa, dan merasakan 

berbagai jenis hiburan, yang pada gilirannya membantu mengurangi 
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stres dan menciptakan keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan memahami kebutuhan akan hiburan, komunikasi massa 

membentuk ikatan budaya yang kuat dan memberikan pengalaman 

bersama yang dapat dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat.
32

 

4. Fungsi Memengaruhi  : Fungsi mempengaruhi dalam komunikasi 

massa mencerminkan kemampuan media untuk membentuk 

pandangan, sikap, dan perilaku masyarakat. Dalam konteks berita, 

media massa memilih isu-isu tertentu, memberikan penekanan pada 

aspek tertentu, dan dapat membentuk naratif yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap suatu topik.  

Selain itu, melalui representasi yang konsisten dalam film, televisi, dan 

musik, media massa dapat membentuk citra mengenai kehidupan yang 

dapat memengaruhi norma budaya dan sosial. Oleh karena itu, komunikasi 

massa sebagai fungsi mempengaruhi tidak hanya memberikan informasi, 

tetapi juga memiliki dampak besar dalam membentuk pandangan dunia dan 

perilaku kolektif di masyarakat modern.
33

 

 

c. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

Pertama, media massa memiliki jangkauan luas, dapat menjangkau 

audiens yang besar dan beragam secara bersamaan. Kedua, ada unsur 

profesionalisme dan organisasi dalam produksi kontennya, melibatkan tim 

yang terlatih dan berpengalaman. Kecepatan distribusi informasi juga 

menjadi ciri khas media massa, memungkinkan berita dan konten 

disebarkan secara cepat kepada masyarakat. 

Selanjutnya, media massa cenderung bersifat unidirectional, di 

mana penyiaran informasi terjadi dari pihak media kepada audiens, 

meskipun interaksi dari audiens kadang-kadang diakomodasi melalui 

tanggapan atau umpan balik. Selain itu, unsur komersial juga menjadi 

karakteristik media massa, di mana pendanaan sering kali berasal dari 

iklan atau sponsor, mempengaruhi kontennya. 

Kemudian, adanya standar etika dan kode perilaku dalam industri 

media massa merupakan ciri penting untuk menjaga integritas dan 

kepercayaan publik.  

Terakhir, media massa dapat menciptakan opini publik dan 

memengaruhi agenda isu-isu yang dianggap penting dalam masyarakat. 

Secara keseluruhan, karakteristik ini menandai media massa sebagai 
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kekuatan komunikasi yang berpengaruh dan integral dalam kehidupan 

modern.
34

  

 

d. Media dalam Kommunikasi Massa 

Media di dalam komunikasi massa menjadi penentu utama dalam 

menyampaikan informasi, ide, dan hiburan kepada masyarakat secara luas. 

Kemunculan teknologi modern juga telah mengubah paradigma media, 

memungkinkan akses yang lebih cepat dan luas bagi audiens. 

Peran media dalam komunikasi massa tidak hanya terbatas pada 

penyampaian informasi, tetapi juga dalam membentuk opini publik dan 

memberikan ruang bagi berbagai pandangan dan suara. Melalui media 

massa, masyarakat dapat terhubung dengan peristiwa global, memahami 

variasi budaya, dan merasakan dinamika sosial yang terus berkembang. 

Interaktivitas dalam media digital semakin meningkat, memungkinkan 

partisipasi langsung dari audiens melalui komentar, suka, dan berbagi 

konten. 

Kekuatan media dalam komunikasi massa juga membawa 

tanggung jawab besar. Etika jurnalistik, keakuratan informasi, dan 

keberagaman representasi menjadi faktor kunci untuk menjaga integritas 

media dan memastikan peran mereka sebagai pilar komunikasi yang 

efektif dan berdaya guna dalam masyarakat modern.
35

  

 

2) Media Massa 

a. Pengertian Media Massa 

Dengan kehadiran teknologi modern, aksesibilitas media massa 

semakin meluas, memungkinkan audiens untuk terlibat secara instan dan 

berpartisipasi dalam dialog informasi.
36

 Kekuatan media massa juga 

membawa tanggung jawab besar. Etika jurnalistik, keberagaman 

representasi, dan keakuratan informasi menjadi aspek penting untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap media. Dalam era digital, 

media sosial sebagai bagian dari media massa turut berkontribusi dalam 

menciptakan ruang untuk ekspresi dan pertukaran ide. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi, media massa tetap menjadi elemen kunci dalam 
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menghubungkan, mengedukasi, dan membentuk wacana di masyarakat 

modern.
37

 

Pandangan para ahli mengenai media massa mencakup berbagai 

perspektif yang mencerminkan peran dan dampak media dalam 

masyarakat. ssa membentuk cara kita memahami dunia. Neil Postman, ahli 

media dan budaya, mengajukan gagasan bahwa media massa memiliki 

kemampuan untuk membentuk "hantu-hantu" atau distorsi persepsi 

terhadap realitas. Ia menyoroti bahwa media massa seringkali fokus pada 

hiburan dan ketertarikan cepat, menggantikan pemahaman yang mendalam 

dan kontekstual. 

Di sisi lain, Jurgen Habermas, seorang filsuf dan sosiolog, melihat 

media massa sebagai elemen kritis dalam membentuk "ruang publik." Ia 

berpendapat bahwa media massa dapat menjadi wadah untuk diskusi, 

pertukaran ide, dan pembentukan opini publik, tetapi juga 

menggarisbawahi risiko adanya dominasi oleh kepentingan komersial. 

Secara umum, pandangan para ahli mengenai media massa 

menciptakan ruang diskusi kompleks, mengakui potensi positif dan 

negatifnya dalam membentuk budaya, opini, dan interaksi sosial.
38

 
39

 

Kata "media"  (Latin) , yakni "medium," yang artinya penghubung 

atau saluran. Penggunaan  istilah  ini dalam bahasa Latin merujuk pada 

suatu hal yang digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan sesuatu, 

baik dalam konteks komunikasi maupun transfer informasi. Seiring 

dengan perkembangan bahasa dan teknologi, kata "media" kemudian 

diadopsi dalam banyak bahasa di seluruh dunia untuk merujuk pada 

berbagai bentuk saluran atau sarana komunikasi massa.
40

 

Makna media massa mencakup kemampuannya sebagai agen 

penyampaian informasi, hiburan, dan opini yang dapat mencapai khalayak 

yang besar dan beragam. Media massa juga memiliki peran dalam 

membentuk opini publik, membawa isu-isu penting ke permukaan, dan 
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menjadi saluran untuk partisipasi publik.
41

 Dengan teknologi modern, 

media massa semakin terintegrasi dan berubah, menciptakan dinamika 

baru dalam cara masyarakat berkomunikasi, menerima informasi, dan 

berinteraksi satu sama lain. Sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-

hari, media massa menjadi cermin budaya, arus informasi, dan pusat 

diskusi di masyarakat.
42

 

Asumsi pokok Denis McQuail tentang media massa mencerminkan 

pemahaman mendalam mengenai peran dan dampaknya dalam 

masyarakat. McQuail mengasumsikan bahwa media massa sering kali 

menjadi perantara dominan dalam membentuk opini publik dan 

memberikan arah pada agenda isu-isu yang dianggap penting oleh 

masyarakat. Selain itu, ia mengakui keberagaman dalam konsumsi media, 

dengan pemahaman bahwa audiens memiliki peran aktif dalam memilih, 

menginterpretasi, dan merespons informasi yang diterima dari media.
43

 

 

b. Peran Media Massa 

Posisi dan peran media massa adalah elemen krusial dalam 

kehidupan masyarakat modern. Media massa tak hanya menjadi sumber 

utama informasi bagi masyarakat, tetapi juga memiliki peran yang 

mendalam dalam membentuk opini publik, memicu kesadaran sosial, dan 

menyediakan hiburan. Sebagai sumber informasi utama, media massa 

memberikan akses luas terhadap berita terkini, memberikan pemahaman 

mendalam tentang isu-isu global, nasional, dan lokal. Selain itu, media 

memainkan peran sentral dalam membentuk pandangan dan sikap 

masyarakat terhadap isu-isu kompleks, mendukung dialog publik, dan 

memperkaya proses demokrasi.
44

 

Posisi media massa juga menjadi katalisator perubahan sosial 

dengan menyoroti masalah-masalah yang memerlukan perhatian 

masyarakat. Keberanian media untuk mengangkat isu-isu kritis dan 

mendukung advokasi dapat menciptakan momentum perubahan positif. 

Selain itu, media massa menjadi sarana hiburan yang tak terelakkan, 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk bersantai, menikmati karya 
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seni, dan merayakan budaya bersama. Kesemuanya ini menjadikan media 

massa sebagai kekuatan dinamis yang membentuk, mencerminkan, dan 

meresapi berbagai aspek dalam kehidupan sosial dan budaya. Dengan 

demikian, penting untuk diakui bahwa peran dan posisi media massa 

memegang peranan penting dalam membentuk wawasan dan 

perkembangan masyarakat modern.
45

 

 

c. Efek Media Massa 

Salah satu efek utama adalah pembentukan opini publik. Media 

massa memiliki kemampuan untuk membentuk pandangan dan sikap 

masyarakat terhadap isu-isu tertentu melalui penyajian berita, analisis, dan 

program-program diskusi. Informasi yang disajikan oleh media dapat 

mempengaruhi cara masyarakat memahami dan merespons berbagai 

peristiwa. 

Selain itu, media massa juga memiliki dampak sosial yang 

signifikan. Masyarakat sering kali dipengaruhi oleh norma dan nilai yang 

dihadirkan dalam program-program hiburan, iklan, dan konten media 

lainnya. Pencitraan tokoh publik, gaya hidup, dan tren konsumsi yang 

ditampilkan oleh media dapat membentuk tren dan pola pikir di 

masyarakat. 

Media massa juga dapat memiliki dampak emosional. Konten yang 

disajikan, terutama dalam konteks berita atau program-program realitas, 

dapat memengaruhi perasaan dan persepsi individu terhadap dunia 

sekitarnya.
46

  Secara keseluruhan, tidak hanya memengaruhi pengetahuan 

dan sikap masyarakat, efek media massa juga membentuk budaya, norma 

sosial, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

peran media massa dengan cermat dan kritis dalam upaya menjaga 

keberagaman pandangan dan mempromosikan informasi yang seimbang.
47

 

Efek positif media massa mencakup kontribusi yang signifikan 

terhadap masyarakat modern. Salah satu dampak positifnya adalah sebagai 

saluran utama penyampaian informasi. Media massa menyediakan akses 

luas terhadap berita, riset, dan informasi terkini, memungkinkan 

masyarakat untuk tetap terinformasi tentang perkembangan terkini di 

berbagai divisi seperti IPTEK. 
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Media massa kerap berperan sebagai penyedia pendidikan. 

Program-program edukatif, dokumenter, dan program pendidikan lainnya 

di televisi dan platform digital membantu mengedukasi masyarakat 

tentang berbagai topik, dari sejarah dunia hingga ilmu pengetahuan alam. 

Ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk memperluas pengetahuan 

mereka tanpa harus bergantung pada sumber-sumber formal. 

Media massa juga dapat menjadi alat untuk memobilisasi dan 

menciptakan kesadaran sosial. Kampanye amal, advokasi lingkungan, dan 

upaya kemanusiaan yang dipromosikan melalui media massa dapat 

menciptakan dukungan dan partisipasi masyarakat dalam berbagai isu 

global dan lokal. Dalam hal hiburan, media massa menawarkan ragam 

program dan karya seni yang dapat menjadi sarana untuk bersantai dan 

merayakan keberagaman budaya. Film, musik, dan program hiburan 

lainnya dapat menjadi alat untuk mempererat ikatan sosial dan 

menciptakan pengalaman bersama di tengah keragaman masyarakat. 

Dengan demikian, efek positif media massa tidak hanya mencakup 

fungsi informasional, tetapi juga membantu membentuk masyarakat yang 

lebih terdidik, sadar sosial, dan terhibur. Pemahaman dan pemanfaatan 

media massa dengan cara yang positif dapat memperkaya kehidupan 

masyarakat secara keseluruhan.
48

 

Meskipun media massa memberikan kontribusi positif yang 

signifikan, namun ada pula efek negatif yang dapat timbul dari 

pengaruhnya dalam masyarakat modern. Salah satu dampak negatifnya 

adalah penyebaran informasi palsu atau disinformasi. Dalam era di mana 

berita dapat disebarkan dengan cepat melalui platform digital, media 

massa rentan digunakan sebagai alat untuk menyebarkan informasi yang 

tidak akurat atau tendensius, yang dapat memengaruhi persepsi dan 

pandangan masyarakat. 

Selanjutnya, media massa juga dapat menjadi sumber stres dan 

kecemasan. Pemberitaan yang terus-menerus tentang peristiwa traumatis, 

konflik, atau bencana dapat memicu kekhawatiran dan ketidakpastian di 

kalangan masyarakat. Selain itu, standar kecantikan dan gaya hidup yang 

diperlihatkan dalam media dapat menciptakan tekanan psikologis terutama 

di kalangan remaja untuk mencapai citra tubuh atau gaya hidup yang 

diidealkan. 

Adopsi model perilaku yang kurang sehat juga dapat menjadi 

dampak negatif media massa. Terutama dalam hal iklan, media seringkali 

menampilkan citra tubuh yang tidak realistis atau mempromosikan 
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perilaku merugikan kesehatan. Ini dapat memengaruhi pola pikir 

masyarakat terhadap konsep kecantikan dan gaya hidup sehat. 

Selain itu, media massa dapat memainkan peran dalam polarisasi 

masyarakat dengan memperkuat filter bubble. Hal tersebut dapat 

menghambat dialog dan pemahaman antar kelompok, memperkuat 

kesenjangan sosial dan politik.  

Dengan demikian, penting untuk mengenali bahwa media massa 

tidak selalu memberikan dampak positif, dan masyarakat perlu 

mengembangkan literasi media yang tinggi untuk menyaring informasi 

dan meresponsnya secara kritis.
49

  

 

d. Fungsi Media Massa 

Wilbur Schramm menyatakan bahwa media massa memiliki tiga 

peran utama dalam konteks pembangunan, yakni memberikan informasi 

tentang pembangunan nasional, memfasilitasi partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan, dan mendidik masyarakat untuk memiliki 

keterampilan tertentu. Dalam hal memberikan informasi mengenai 

pembangunan nasional, media massa bertujuan untuk mengalihkan 

perhatian masyarakat kepada kebutuhan perubahan, memberikan 

gambaran tentang peluang perubahan, dan menyoroti metode serta aspirasi 

perubahan, serta memberikan informasi secara tepat waktu. Selanjutnya, 

media massa berperan dalam memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan dengan memperluas dialog dan 

memastikan aliran informasi yang lancar baik dari pemerintah ke 

masyarakat maupun sebaliknya. Terakhir, media massa berfungsi sebagai 

sarana pendidikan untuk membekali masyarakat dengan keterampilan 

yang diperlukan.
50

 Berikut fungsi dari media massa yang dapat ditarik dari 

pembahasan sebelumnya :  

1. Fungsi informasi. Media telah menjadi sarana yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mendapatkan informasi. Melalui media, masyarakat 

dapat mengakses berita baik yang bersifat lokal, nasional, maupun 

internasional. Sebagai contoh, media digunakan untuk mengetahui 

kondisi lalu lintas menuju tempat kerja, informasi cuaca hari ini, dll. 

2. Fungsi agenda. Media memiliki peran besar dalam menentukan agenda 

kehidupan manusia. Kebiasaan dan aktivitas harian seseorang 

seringkali dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh melalui media. 
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Contohnya saja perubahan kebiasaan makan juga dapat dipengaruhi 

oleh mediamelalui dari apa yang melihat dari media yang mereka lihat.  

3. Fungsi penghubung orang. Media bertindak sebagai penghubung yang 

kuat antara individu dalam masyarakat modern. Melalui berbagai 

platform seperti televisi, radio, internet, dan media sosial, orang dapat 

terhubung dengan berita terkini, tren, dan perkembangan global serta 

lokal. Media memberikan saluran bagi orang untuk berbagi gagasan, 

pendapat, dan pengalaman mereka dengan khalayak yang lebih luas. 

Dengan demikian, media tidak hanya menyediakan akses terhadap 

informasi, tetapi juga menciptakan komunitas virtual di mana orang 

dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan membentuk ikatan sosial. Oleh 

karena itu, peran media sebagai penghubung menjadi sangat penting 

dalam memperkaya hubungan sosial dan memperluas wawasan 

individu terhadap dunia yang terus berkembang.  

4. Pendidikan. Media memiliki peran sentral sebagai alat edukasi yang 

kuat dalam masyarakat. Melalui berbagai platform seperti televisi, 

radio, dan internet, media menyampaikan informasi yang mencakup 

berbagai divisi pengetahuan, mulai dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi hingga humaniora. Program-program edukatif di televisi dan 

radio, serta konten edukatif di internet, menjadi sumber belajar yang 

dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. Media juga 

memberikan akses terhadap perkembangan terkini dalam dunia 

penelitian, memfasilitasi proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Selain itu, media memberikan dukungan untuk pembelajaran jarak 

jauh, terutama selama situasi pandemi global. Dengan memberikan 

akses terhadap pengetahuan dan informasi, media berperan penting 

dalam meningkatkan tingkat literasi dan pendidikan di masyarakat. 

Sebagai sarana edukasi yang inklusif, media membantu membentuk 

masyarakat yang lebih terdidik dan memajukan perkembangan 

intelektual individu.  

5. Fungsi membujuk.  Pada tahapan ini media bias saja mempengaruhi 

dan mengajak seseorang untuk melakukan sesuai dengan pesan yang 

media sampaikan. Contohnya saja orang akan tertarik untuk berlibur 

kesuatu tempat setelah melihat iklan atau promos tertentu di media.  

6. Fungsi menghibur. Ini merupakan salah satu fungsi yang sangat erat 

melekat pada media. Pada fungsi ini orang –orang dapat terhidup 
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melihat tayangan dari suatu media entah itu film, variety show, atau 

acara hiburan lainnya. 
5152

 

 

3) Televisi 

a. Pengertian Televisi 

Perkembangan teknologi memiliki peran krusial dalam 

kemunculan dan evolusi televisi. Pada awalnya, penemuan teknologi 

seperti pemindai mekanis oleh Paul Nipkow pada akhir abad ke-19 

membuka jalan bagi konsep televisi. Namun, perjalanan menuju televisi 

modern melibatkan sejumlah terobosan teknologi.
53

 

Perkembangan tabung sinar katode oleh Vladimir Zworykin pada 

tahun 1920-an menjadi tonggak utama dalam perjalanan televisi. 

Teknologi ini membentuk dasar untuk kamera televisi elektronik yang 

memungkinkan pemindaian gambar secara elektronik. Pada tahun 1930-

an, penemuan sistem televisi berwarna oleh Baird di Inggris dan Zworykin 

di Amerika Serikat memperkaya pengalaman pemirsa dengan 

memperkenalkan unsur warna. 

Dengan terus berkembangnya teknologi, televisi terus mengalami 

inovasi, seperti televisi pintar yang terhubung ke internet, layanan 

streaming, dan teknologi realitas virtual (VR) yang semakin meresapi 

pengalaman menonton. Kesemua ini menandai perkembangan terus-

menerus televisi seiring dengan kemajuan teknologi yang terus berlanjut.
54

  

Televisi, sebagai media konvensional di Indonesia, memainkan 

peran krusial dalam menyediakan informasi, hiburan, dan pendidikan 

kepada masyarakat. Sejak kemunculannya, televisi telah menjadi salah 

satu sumber utama berita dan hiburan bagi jutaan pemirsa di seluruh 

negeri. Stasiun televisi nasional dan lokal menyajikan program-program 

beragam, mulai dari berita harian, acara hiburan, drama, hingga program 

pendidikan. Televisi juga menjadi platform penting untuk menyampaikan 

informasi publik, kampanye sosial, dan acara-acara khusus yang 
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mencerminkan budaya dan keragaman Indonesia. Meskipun persaingan 

dengan media baru, seperti internet dan platform streaming, telah 

meningkat, televisi tetap menjadi sarana yang berpengaruh dalam 

membentuk opini publik dan membaurkan masyarakat Indonesia melalui 

konten-konten yang bersifat inklusif dan menghibur. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, televisi di Indonesia terus beradaptasi untuk 

tetap relevan dan memenuhi kebutuhan pemirsa yang semakin beragam.
 55

 

Televisi memungkinkan pemirsa untuk melihat dan mendengar 

konten yang disiarkan melalui gelombang elektromagnetik atau kabel. 

Lebih dari sekadar alat hiburan, televisi telah menjadi sarana efektif untuk 

menyampaikan informasi, membentuk opini publik, dan menyatukan 

masyarakat melalui program-program yang beragam. Dengan menyatukan 

unsur visual dan audio, televisi memberikan dimensi pengalaman yang 

lebih kaya daripada media cetak atau radio. Sebagai istilah yang 

melibatkan teknologi penglihatan jarak jauh, televisi mencerminkan 

perkembangan dan evolusi media massa, menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari di banyak belahan dunia.
 56

 Sejak dekade 1930-

an, televisi mulai bersanding dengan radio, dan siaran televisi secara resmi 

dimulai pada tahun 1947. Ini terjadi seiring dengan perkembangan teknis 

yang signifikan di negara-negara seperti Inggris, Eropa, Uni Soviet, dan 

Amerika Serikat.
57

 

Dari era awal televisi yang terdiri dari layar hitam-putih dengan 

antena eksternal hingga revolusi saat ini dengan resolusi gambar yang 

tajam, televisi telah mengalami perubahan teknologi yang luar biasa. 

Perjalanan ini mencakup kemajuan dari televisi analog ke digital, 

memungkinkan kualitas gambar yang lebih tinggi, penggunaan layar datar 

yang tipis, serta integrasi teknologi internet yang membawa konten on-

demand dan platform streaming ke layar televisi. Selain itu, ada 

perkembangan dalam hal konten, dengan berbagai genre seperti program 

reality show, serial televisi berkualitas tinggi, hingga tayangan olahraga 

yang semakin dinamis. Semua ini menandai perjalanan televisi yang terus 

berubah, menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 
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preferensi pemirsa, yang semakin menggambarkan peran sentralnya dalam 

kehidupan sehari-hari kita.
58

 

Televisi telah mengalami perubahan dalam sifat, operasionalitas, 

dan cara berinteraksi dengan pemirsa seiring berjalannya waktu. Televisi, 

sebagai medium audio visual, menonjol karena kemudahan akses yang 

diberikannya kepada masyarakat tanpa persyaratan yang rumit untuk 

mengaksesnya. Dilihat dari peran fungsinya, televisi memiliki empat 

fungsi utama: memberikan informasi, berperan dalam pendidikan, 

memengaruhi, dan memberikan hiburan. Saat ini, banyak program hiburan 

ditayangkan di stasiun televisi sesuai dengan peran hiburan yang 

dimilikinya.
59

 

Televisi memiliki peran sebagai instrumen pendidikan, dengan 

makna yang luas sebagai penyedia informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan, televisi juga berfungsi sebagai kontrol sosial, memberikan 

evaluasi, pengawasan, dan kritikan terhadap pembangunan bangsa.
60

 

Sebagai media promosi, televisi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan brand awareness produk kepala khalayak. Dan sebagai 

media hiburan, televise dapat memberi kesenangan jiwa serta aspek 

estetika di kehidupan sehari-hari.
61

 

b. Fungsi Televisi 

Peran televisi semakin berkembang, dari awalnya hanya sebagai 

sumber hiburan, menjadi lebih luas dengan fungsi informasi dan edukasi. 

Di Indonesia, sejak dekade 70-an, televisi siaran menjadi industri media 

massa karena perusahaan-perusahaan mulai mempromosikan produk 

mereka melalui medium ini. Keberhasilan media audio visual ini dianggap 

lebih efektif dalam skala media massa karena daya tariknya yang lebih 

besar, dan sebagian besar rumah tangga memiliki pesawat TV.  Beberapa 

fungsi televisi sebagai berikut: 

1. Fungsi Informasi: Melalui fungsinya, media menyampaikan informasi 

kepada audiens tentang sesuatu yang sebelumnya tidak mereka 
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ketahui, sehingga mereka menjadi lebih berpengetahuan tentang hal 

tersebut.
62

  

2. Fungsi Hiburan: Fungsi ini serupa dengan yang dibicarakan 

sebelumnya, di mana media digunakan untuk memberikan hiburan 

kepada orang-orang, baik melalui konten seperti film, permainan, dan 

sejenisnya. 
63

 

3. Fungsi Pendidikan: Media massa bertindak sebagai instrumen 

pendidikan bagi penontonnya (pendidikan melalui media). Fenomena 

ini terjadi karena media massa seringkali menghadirkan materi yang 

bersifat mendidik. Salah satu metode pendidikan yang diadopsi oleh 

media massa adalah dengan menyajikan nilai-nilai, moralitas, dan 

regulasi yang relevan kepada para penonton atau pembaca. Media 

massa menggunakan beragam format seperti drama, narasi, diskusi, 

dan tulisan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan 

pendidikan ini. 

4. Fungsi Mempengaruhi: Pengaruh implisit dari media massa terdapat 

dalam judul atau editorial, fitur-fitur, iklan, artikel, dan sejenisnya. 

Audiens bisa dipengaruhi oleh iklan yang disajikan di televisi atau 

surat kabar.
64

  

 

c. Karakter Televisi 

Televisi adalah medium yang memiliki sejumlah karakteristik unik 

yang membuatnya begitu menonjol dalam masyarakat modern. Pertama-

tama, televisi memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan 

cara yang visual dan audiovisual yang kuat. Ini memungkinkannya untuk 

menggabungkan teks, gambar, suara, dan gerakan dalam satu medium 

yang dapat menjangkau massa secara luas. Selain itu, televisi juga 

memiliki daya tarik yang besar dalam menyampaikan informasi secara 

cepat dan langsung. Kemampuannya untuk menjangkau pemirsa dalam 

skala besar menjadikannya alat yang sangat efektif untuk menyebarkan 

berita, informasi, dan hiburan. Televisi juga memiliki kecenderungan 

untuk menciptakan budaya populer dengan membentuk tren, gaya hidup, 

dan citra yang memengaruhi pandangan dan perilaku masyarakat secara 
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luas. Dalam hal ini, televisi bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi 

juga merupakan cermin dari kebudayaan dan identitas suatu masyarakat..
65

  

 

d. Dampak dari televisi 

Televisi memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat modern. Secara positif, televisi berperan sebagai 

sumber hiburan yang menghubungkan masyarakat dengan dunia seni, 

budaya, dan informasi. Program-program edukatif juga memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pemirsa 

terhadap berbagai topik. Namun, di sisi lain, dampak negatif juga terlihat. 

Pemaparan terus-menerus terhadap konten yang kurang bermutu atau tidak 

sesuai dapat memengaruhi perilaku dan nilai-nilai sosial. Selain itu, 

paparan berlebihan terhadap iklan dapat memicu konsumerisme dan pola 

konsumsi yang tidak sehat. Dalam konteks sosial, televisi juga dapat 

memengaruhi interaksi sosial di masyarakat dengan mengubah pola 

komunikasi dan waktu yang dihabiskan bersama keluarga atau teman. 

Oleh karena itu, peran televisi dalam membentuk persepsi dan perilaku 

masyarakat menjadi fokus penting dalam penelitian dan perencanaan 

kebijakan di berbagai negara.
66

  

 

e. Televisi Analog 

Televisi analog adalah bentuk penyiaran televisi yang telah lama 

menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat sebelum era digital. 

Sistem ini menggunakan sinyal analog untuk mentransmisikan gambar dan 

suara ke pesawat televisi di rumah. Televisi analog memiliki nilai sejarah 

yang kuat karena menjadi medium utama bagi penyebaran berita, hiburan, 

dan informasi selama beberapa dekade. Meskipun telah digantikan oleh 

teknologi televisi digital yang lebih canggih, televisi analog tetap menjadi 

bagian dari ingatan kolektif dan mencatat momen-momen bersejarah serta 

perubahan budaya. Meskipun telah ditinggalkan secara massal, televisi 

analog memberikan fondasi bagi evolusi media dan teknologi, 

menciptakan landasan yang memungkinkan masyarakat lebih lanjut 

terlibat dengan dunia di sekitarnya.
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Para ahli menyampaikan pandangan beragam mengenai televisi 

analog. Beberapa di antaranya menyoroti peran televisi analog sebagai 

tonggak bersejarah dalam perkembangan media massa. Mereka mengakui 

kontribusi televisi analog dalam menyediakan akses luas terhadap 

informasi, hiburan, dan edukasi. Namun, ada juga pandangan yang 

menekankan keterbatasan teknologi televisi analog, terutama dalam hal 

kualitas gambar dan suara yang relatif rendah. Para ahli juga mencatat 

bahwa peralihan dari televisi analog ke televisi digital menciptakan 

lompatan signifikan dalam kualitas siaran, efisiensi frekuensi, dan 

pemberian layanan tambahan. Meskipun demikian, penilaian terhadap 

televisi analog seringkali mencerminkan penghargaan terhadap fondasi 

sejarahnya sambil menyadari kemajuan dan inovasi yang diperoleh 

melalui teknologi televisi digital.
68

 

 

f. Televisi Digital 

Televisi digital adalah terobosan teknologi yang telah mengubah 

lanskap penyiaran secara dramatis. Berbeda dengan televisi analog yang 

menggunakan sinyal kontinu, televisi digital mewakili informasi sebagai 

serangkaian angka biner, memungkinkan transmisi gambar dan suara 

dengan kualitas yang lebih tinggi. Kelebihan utama televisi digital adalah 

kemampuannya menyediakan siaran definisi tinggi (HDTV), menyajikan 

gambar yang tajam dan suara berkualitas tinggi. Selain itu, televisi digital 

memungkinkan penggunaan frekuensi lebih efisien, memungkinkan 

penyiaran lebih banyak saluran dan layanan tambahan seperti penyiaran 

interaktif dan data tambahan. Peralihan ke televisi digital juga 

menciptakan kemungkinan baru dalam pemanfaatan Internet untuk 

streaming dan konten on-demand. Meskipun peralihan ini memerlukan 

investasi dalam peralatan penerima dan infrastruktur, televisi digital 

membawa manfaat besar dalam meningkatkan pengalaman menonton dan 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada pemirsa.
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Standar warna dan garis untuk penyiaran digital umumnya merujuk 

pada format video yang digunakan dalam penyiaran. Tiga standar umum 

yang sering digunakan adalah: 

1. Standar Definisi Tinggi (High Definition - HD): 

a) Resolusi: Umumnya mencapai 1280 x 720 piksel (720p) atau 

1920 x 1080 piksel (1080p). 

b) Rasio Aspek: Biasanya memiliki rasio aspek 16:9, yang menjadi 

standar layar lebar modern. 

c) Kualitas Warna: Menawarkan kualitas gambar yang tinggi dengan 

reproduksi warna yang jelas dan akurat. 

2. Standar Definisi Standar (Standard Definition - SD): 

a) Resolusi: Umumnya memiliki resolusi 720 x 480 piksel (NTSC) 

atau 720 x 576 piksel (PAL). 

b) Rasio Aspek: Rasio aspek 4:3 yang lebih tradisional, sebelum 

standar layar lebar menjadi dominan. 

c) Kualitas Warna: Kualitas gambar yang baik, meskipun tidak 

sebaik HD, dengan reproduksi warna yang layak. 

3. Ultra High Definition (UHD) atau 4K/8K: 

a) Resolusi: 4K memiliki resolusi sekitar 3840 x 2160 piksel, 

sedangkan 8K memiliki resolusi sekitar 7680 x 4320 piksel. 

b) Kualitas Warna: Memberikan detail yang sangat tinggi dan 

reproduksi warna yang luar biasa jernih dan akurat. 

Standar ini menentukan bagaimana gambar dan video diproduksi, 

ditransmisikan, dan diterima oleh perangkat televisi digital. Mereka 

menentukan tingkat kualitas gambar, termasuk jumlah piksel, rasio aspek, 

dan kemampuan reproduksi warna yang dapat dinikmati oleh pemirsa 

televisi. Perbadingan standar penyiaran televisi digital di dunia sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1 Tabel Spesifik Sistem TV Digital70 

No Standar/kawasan Code Bandwidth Modulasi Aspek 

Ratio 

1 ATSC-T 

Amerika 

Serikati 

MPEG-2i 

(V) 

DolbyiAC-3 

(A) 

5,38iMHz 8-VSBi 4:3 

16:9 

2 DVB-T Eropai MPEG-2 6,66/7,61i 0FDMi 4:3 
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(V) i 

MPEG-

2iBC(A) 

MHzi 16:9i 

3 ISDB-TiJepangi MPEG-2i 

(V) 

MPEG-

2iACC(A) 

5,62iMHz SegmentediOFDM  

4 T-DMBiKorea 

Selatan 

MPEG-4i 1,536iMHz OFDMi  

5 DMB-T Cinai MPEG-2i 6/7/8 

MHzi 

TDS- OFDMi  

    

g. Keunggulan Frekuensi TV Digital 

Keunggulan frekuensi televisi digital melibatkan sejumlah aspek 

yang meningkatkan kualitas dan efisiensi penyiaran. Pertama, frekuensi 

televisi digital memungkinkan transmisi lebih banyak informasi dalam 

suatu rentang waktu dibandingkan dengan frekuensi televisi analog. Hal 

ini memungkinkan penyiaran dengan kualitas gambar dan suara yang lebih 

tinggi, terutama melalui format siaran definisi tinggi (HDTV).  

Kedua, teknologi kompresi data pada frekuensi televisi digital 

memungkinkan penggunaan spektrum frekuensi yang lebih efisien, 

memungkinkan penyiaran lebih banyak saluran dan layanan tambahan 

tanpa perlu lebih banyak frekuensi.  

Ketiga, keunggulan frekuensi televisi digital terletak pada 

kemampuannya untuk menyediakan layanan interaktif dan data tambahan 

kepada pemirsa, meningkatkan interaktivitas dan pengalaman menonton 

secara keseluruhan. Peralihan ke frekuensi televisi digital juga mendukung 

efisiensi energi dan ramah lingkungan karena membutuhkan daya yang 

lebih rendah untuk transmisi yang setara dengan kualitas gambar yang 

lebih baik. Dengan demikian, frekuensi televisi digital membawa berbagai 

perbaikan dan inovasi yang menguntungkan dalam penyiaran televisi 

modern.
71

 

 

h. Keunggulan TV Digital 

Televisi digital membawa sejumlah keunggulan yang telah 

mengubah cara kita menikmati konten televisi., yaitu: 
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1. Pertama, gambar pada tv digital  memiliki kualitas yang lebih tinggi 

dan jernih sehingga lebih enak untuk ditonton. Format siaran definisi 

tinggi (HDTV) memungkinkan tampilan gambar yang jernih dan 

membuat penonton mendapatkan pengalaman menonton yang lebih 

dalam. 

2. Kedua, televisi digital menawarkan lebih banyak saluran dan variasi 

konten, memperluas pilihan pemirsa dan memberikan akses ke 

berbagai program hiburan, berita, dan pendidikan. Selain itu, layanan 

interaktif dan fitur tambahan seperti Electronic Program Guide (EPG) 

meningkatkan keterlibatan pemirsa.  

3. Ketiga, efisiensi penggunaan frekuensi dalam televisi digital 

memungkinkan lebih banyak saluran dan layanan tanpa perlu 

tambahan spektrum frekuensi. Ini berarti lebih banyak opsi hiburan 

tanpa mengorbankan kualitas siaran.  

4. Terakhir, televisi digital mendukung kemajuan teknologi, termasuk 

kemampuan merekam dan menunda siaran (time-shifting), serta 

penggunaan platform digital untuk streaming konten secara daring. 

Dengan demikian, televisi digital memberikan pengalaman menonton 

yang lebih kaya, bervariasi, dan disesuaikan dengan preferensi 

individu pemirsa.
72

 

Keuntungan utama menggunakan system digital pada televisi, 

adalah:  

1. Pemakaian sistem digital dalam dunia televisi membawa sejumlah 

keuntungan utama yang telah merubah paradigma penyiaran. Pertama, 

kualitas gambar dan suara yang diperoleh dari sistem digital, terutama 

melalui format siaran definisi tinggi (HDTV), memberikan 

pengalaman menonton yang jauh lebih memuaskan. Resolusi tinggi 

dan kualitas audio yang superior menciptakan detil yang lebih tajam 

dan suara yang lebih imersif.  

2. Kedua, efisiensi penggunaan frekuensi pada sistem digital 

memungkinkan penyiaran lebih banyak saluran dan layanan tambahan 

tanpa perlu lebih banyak spektrum frekuensi. Hal ini meningkatkan 

variasi konten dan memberikan pemirsa akses lebih luas terhadap 

berbagai program.  

3. Selanjutnya, kemampuan merekam dan menunda siaran (time-shifting) 

dalam sistem digital memberikan fleksibilitas yang signifikan kepada 
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pemirsa, memungkinkan mereka menyesuaikan jadwal menonton 

sesuai dengan preferensi masing-masing. 

4. Terakhir, integrasi teknologi digital memungkinkan layanan interaktif, 

pemanfaatan platform daring untuk streaming, dan penyediaan data 

tambahan melalui Electronic Program Guide (EPG), meningkatkan 

keterlibatan dan pengalaman interaktif pemirsa. Dengan demikian, 

sistem digital di dunia televisi memberikan keuntungan utama berupa 

kualitas, efisiensi, fleksibilitas, dan inovasi dalam menyajikan konten 

hiburan.
73

 

 

4) Analog Switch Off 

Analog Switch Off (ASO) atau dalam bahasa Indonesia dikenal 

sebagai Penghentian Siaran Analog adalah proses di mana suatu negara 

atau wilayah beralih dari penyiaran televisi analog ke penyiaran televisi 

digital secara penuh. ASO melibatkan penghentian atau penonaktifan 

siaran televisi analog, sehingga pemirsa diharuskan menggunakan 

peralatan penerima televisi digital untuk terus menonton siaran. Agar 

kualitas penyiaran, efisiensi penggunaan frekuensi, meningkat. ASO 

seringkali diiringi dengan upaya sosialisasi dan informasi kepada 

masyarakat untuk memastikan pemahaman dan kesiapan dalam 

menghadapi perubahan tersebut. Pergeseran menuju ASO mencerminkan 

transformasi besar dalam industri penyiaran, dengan negara-negara di 

seluruh dunia bergerak menuju masa depan televisi yang lebih canggih 

dan efisien.
 74

  

Perpindahan dari penyiaran televisi analog ke digital adalah 

perubahan fundamental dalam dunia broadcasting yang memberikan 

dampak besar pada cara kita menikmati konten visual. Proses migrasi ini 

melibatkan penggantian sistem penyiaran konvensional yang 

menggunakan sinyal analog dengan teknologi digital yang memanfaatkan 

representasi angka biner. Keunggulan utama dari migrasi ini termasuk 

peningkatan kualitas gambar dan suara, memungkinkan siaran definisi 

tinggi (HDTV) yang memberikan pengalaman menonton yang lebih 

mendalam.
75

 

Selain itu, migrasi ini membuka pintu bagi lebih banyak saluran 

dan layanan interaktif yang tidak mungkin dilakukan dalam sistem analog. 
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Peralihan ini juga mendukung efisiensi penggunaan frekuensi dan 

spektrum, memungkinkan pemanfaatan sumber daya yang lebih baik. 

Meskipun menciptakan tantangan terkait dengan kesiapan masyarakat dan 

infrastruktur, migrasi analog ke digital mencerminkan arah evolusi 

teknologi penyiaran yang memberikan lebih banyak fleksibilitas, variasi, 

dan inovasi dalam memberikan konten televisi kepada pemirsa.
 7677

 

Analog Switch Off (ASO) adalah proses di mana sinyal televisi 

analog dihentikan dan digantikan sepenuhnya oleh penyiaran digital. Di 

Indonesia, skema pelaksanaan ASO melibatkan beberapa tahapan yang 

disusun oleh pemerintah untuk mengarahkan masyarakat dari teknologi 

penyiaran analog ke teknologi digital. Berikut adalah skema umum 

pelaksanaan ASO di Indonesia: 

1. Persiapan dan Edukasi Publik  

a) Pemerintah melakukan kampanye edukasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat dan pentingnya migrasi dari penyiaran analog 

ke digital. 

b) Sosialisasi dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi, seperti 

media massa, iklan, acara pendidikan, dan seminar. 

2. Uji Coba Penyiaran Digital 

a) Dilakukan uji coba penyiaran digital untuk memastikan teknologi 

tersebut dapat diakses dengan baik di seluruh wilayah yang terkena 

dampak ASO. 

b) Pengujian ini membantu identifikasi area yang memerlukan 

peningkatan infrastruktur untuk mendukung siaran digital. 

3. Penyediaan Infrastruktur 

a) Pemerintah bekerja sama dengan industri penyiaran dan 

telekomunikasi untuk membangun infrastruktur yang mendukung 

penyiaran digital di seluruh wilayah. 

b) Penyediaan set-top box (STB) atau perangkat penerima sinyal 

digital. 

4. Penetapan Tanggal ASO 

a) Pemerintah menetapkan tanggal resmi untuk ASO, di mana 

penyiaran analog akan dihentikan sepenuhnya. 
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b) Tanggal ini biasanya diumumkan dengan waktu yang cukup agar 

masyarakat dapat mempersiapkan peralihan ke penyiaran digital. 

5. Implementasi ASO 

a) Pada tanggal yang ditetapkan, sinyal televisi analog dihentikan. 

b) Penerimaan sinyal digital menjadi satu-satunya opsi untuk 

menonton televisi di Indonesia. 

6. Dukungan Pasca-ASO 

a) Setelah ASO dilaksanakan, pemerintah terus memberikan 

dukungan teknis kepada masyarakat yang mengalami kendala 

dalam menerima sinyal digital. 

b) Masyarakat juga diinformasikan tentang layanan dan fitur baru 

yang tersedia dalam penyiaran digital. 

Skema ini bertujuan untuk memastikan peralihan dari penyiaran 

analog ke digital berjalan lancar dan minimal mengganggu pemirsa 

televisi, sambil memberikan dukungan teknis dan edukasi kepada 

masyarakat sepanjang proses ASO.
78

 

Di samping menyajikan siaran DVB-T untuk pengguna rumah, 

dilakukan uji coba siaran video digital pada perangkat genggam dengan 

menggunakan format DVB-H. Siaran DVB-H ini dialirkan melalui saluran 

24 dan 26 UHF, dan bisa diakses menggunakan perangkat genggam 

khusus seperti ponsel yang telah diperangkat untuk mendukungnya. DVB-

H memiliki kelebihan dalam hal kecocokan siaran dengan layar ponsel, 

teknologi khusus yang mengurangi konsumsi daya baterai, serta ketahanan 

terhadap gangguan saat perangkat bergerak. Nokia-Siemens dipilih 

sebagai penyedia jaringan DVB-H di Indonesia.
79

 

Penyiaran televisi digital tidak hanya mengirimkan informasi 

visual dan audio, tetapi juga memiliki kemampuan multimedia dan banyak 

fungsi, termasuk layanan interaktif serta pemberitahuan awal dalam situasi 

bencana. Di zaman penyiaran digital, penonton TV tidak hanya 

menyaksikan program yang sedang disiarkan, tetapi juga dapat menikmati 

fitur tambahan seperti Panduan Program Elektronik (EPG) untuk melihat 

jadwal acara yang telah dan akan ditampilkan. Melalui siaran digital ini, 

terdapat pula layanan interaktif yang memungkinkan penonton 
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memberikan penilaian langsung terhadap program yang sedang 

dipertontonkan.
80

  

 

 
Gambar 2.1 Perbedaan transmisi TV analog dan Digital 

Transisi ke televisi digital bertujuan untuk meningkatkan 

penggunaan spektrum frekuensi radio secara lebih efisien dalam proses 

penyiaran. Melalui teknologi kompresi digital dan sistem pengkodean, 

televisi digital mampu mengirimkan jumlah informasi yang lebih besar 

dibandingkan dengan teknologi analog. Dalam televisi digital, 

multipleksing membutuhkan bandwidth sekitar 8 MHz, sebanding dengan 

kebutuhan televisi analog. Secara teknis, pita frekuensi radio yang dulunya 

digunakan untuk penyiaran televisi analog dapat dialihkan untuk televisi 

digital. 

Perbedaannya terletak pada penerapan teknik kompresi digital 

yang memungkinkan satu sinyal untuk membawa informasi gambar dan 

suara untuk bukan hanya satu, melainkan 9 hingga 12 saluran program 

siaran televisi. Dengan kata lain, meskipun menggunakan jumlah 

spektrum frekuensi yang sama seperti televisi analog, televisi digital 

mampu menyajikan layanan yang lebih beragam. 

Hal ini memberikan Indonesia manfaat ekonomi yang signifikan. 

Lebih dari itu, digitalisasi penyiaran juga akan meningkatkan produktivitas 
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masyarakat dan daya saing di pasar global, serta memperkuat konektivitas 

nasional guna mencapai keseimbangan dalam proses pembangunan.
81

 

1. Roadmap TV digital 

 
Gambar 1.2 Roadmap Televisi Digital di Indonesia 

Pengenalan penyiaran digital dimulai melalui langkah-langkah 

dalam roadmap TV digital yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap 

awal, mulai dari tahun 2009 hingga 2013, berfokus pada pengujian 

lapangan dan penyeleksian perizinan baru untuk penyiaran digital. 

Selain itu, ada penerapan penyiaran simultan (simulcast) dan dukungan 

bagi industri dalam negeri untuk menyediakan perangkat tambahan 

(set top box) kepada penerima. Tahap kedua, dari tahun 2014 hingga 

2017, berlanjut dengan periode simulcast dan percepatan pemberian 

izin baru di Daerah Ekonomi Kurang Maju (DEKM). Tahap terakhir 

dimulai pada akhir 2017, menjadi fase akhir migrasi dari analog ke 

digital. Tahap ini mencakup penghentian lengkap penyiaran televisi 

analog di seluruh Indonesia dan pelaksanaan penuh penyiaran digital 

pada tahun 2018.
82

 

2. DVB-T 

DVB-T adalah kependekan dari "Digital Video Broadcasting - 

Terrestrial". Ini merupakan sebuah standar penyiaran televisi digital 

yang dibuat oleh sebuah konsorsium industri yang berfokus pada 

perkembangan penyiaran digital di Eropa. Standar ini didesain untuk 

menyiarkan televisi digital melalui pemancar darat (terrestrial), yang 
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berarti sinyalnya dipancarkan melalui antena darat menuju televisi 

penerima di rumah. Ada dua aspek yang kurang optimal dari OFDM, 

yaitu rentang dinamis sinyal yang luas dan kepekaannya yang tinggi 

terhadap kesalahan frekuensi. Pada awal 2012, pemerintah melakukan 

perubahan kebijakan standar penyiaran FTA dari DVB-T ke DVB-T2.  

 

 
Gambar 2.3 Perbedaan DVB-T dengan DVB-T2 

DVB-T2 memanfaatkan metode coding LDPC (Low Density 

Parity Check) yang dipasangkan dengan BCH (Bose Chaudhuri 

Hocquengham) untuk melindungi sinyal dari gangguan noise dan 

interferensi. Penerapan coding ini dirancang untuk memberikan tingkat 

perlindungan yang lebih tinggi, memungkinkan pengiriman data yang 

lebih besar melalui saluran, dan juga meningkatkan signal-to-noise 

ratio (C/N) yang mendekati kondisi optimal, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi Bit Error Rate (BER)..
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5) Penyiaran (Broadcast) 

Penyiaran memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

jenis lain seperti media massa cetak. Meskipun televisi, radio, dan film 

semuanya masuk dalam kategori media massa elektronik, namun televisi 

memiliki sifat yang berbeda, baik dari segi kelebihan maupun kelemahan. 

Organisasi khusus yang mengurusi televisi bertanggung jawab atas 

produksi program-program siaran yang disiarkan kepada audiens dalam 

jumlah besar, bahkan mencapai masyarakat global.
84

 

Broadcasting merujuk pada proses penyampaian informasi, pesan, 

atau konten kepada audiens yang luas melalui saluran komunikasi seperti 

radio, televisi, atau platform online. Ini adalah cara efektif untuk 

menyebarkan berbagai jenis konten, mulai dari berita dan program hiburan 

hingga informasi mendalam dan edukatif. Proses broadcasting melibatkan 

pengiriman konten dari satu sumber ke banyak penerima atau pemirsa 

secara simultan. Melalui penggunaan teknologi, seperti antena, kabel, atau 

internet, broadcasting memungkinkan audiens di berbagai lokasi untuk 

mengakses konten yang sama pada waktu yang bersamaan. Terlepas dari 

platformnya, broadcasting memiliki peran penting dalam menyatukan 

masyarakat dengan menyediakan akses ke informasi, hiburan, dan budaya 

yang beragam, serta memfasilitasi pertukaran ide dan gagasan di tingkat 

global.
85

  

Media Penyiaran, sebagai bagian dari media massa, memiliki 

karakteristik yang berbeda dari media massa lainnya. Televisi, meskipun 

merupakan media massa elektronik seperti radio dan film, memiliki sifat 

yang unik, terutama jika dibandingkan dengan media cetak. Setiap jenis 

media ini memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Organisasi 

khusus yang mengurusi televisi bertanggung jawab atas produksi program 

siaran. Program-program ini disiarkan dan dapat menjangkau audiens 

dalam jumlah yang relatif besar, bahkan mencakup masyarakat global. 

Televisi adalah salah satu bentuk utama dari media penyiaran yang 

telah mengalami evolusi pesat, terutama dalam konteks teknologi 

informasi. Sebagai bagian dari evolusi budaya audio visual yang baru, 

televisi memiliki daya tarik yang signifikan dalam mempengaruhi 

                                                 
84

 Alvin Daniel Silaban, Muhammad Amirulloh, and Laina Rafianti, “Podcast : Penyiaran 

Atau Layanan Konten Audio Melalui Internet (Over the Top) Berdasarkan Hukum Positif Di 

Indonesia,” Jurnal Legalitas 13, no. 02 (2020): 129–43, 

https://doi.org/10.33756/jelta.v13i02.8325. 
85

 Bagus Prayugo And Handayani Kamalia, “Perbedaan Jenis Dan Karakteristik Pada 

Media Penyiaran Radio Dan Televisi Menjadi Lebih Menarik .,” Qaulan : Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam 3 (2022): 1–19. 



41 

 

 

masyarakat secara luas. Dampak positif maupun negatif dari televisi hanya 

dapat dipahami jika masyarakat aktif mengikuti perkembangan media 

ini..
86

 

 

a. Sejarah Media Penyiaran 

1. Sejarah Media Penyiaran Dunia 

Sejarah penyiaran global memperlihatkan evolusi yang luar biasa 

dari bentuk komunikasi yang sangat terbatas hingga menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam menyebarkan informasi, hiburan, dan budaya di 

seluruh dunia. Awalnya, sejarah ini dimulai dengan penggunaan telegraf 

untuk mentransmisikan pesan-pesan jarak jauh pada abad ke-19, yang 

kemudian berkembang menjadi radio pada awal abad ke-20. Penemuan 

televisi oleh sejumlah tokoh seperti John Logie Baird dan Philo 

Farnsworth membuka jendela baru dalam cara kita berkomunikasi. 

Televisi menjadi medium utama bagi informasi, hiburan, dan pendidikan. 

Seiring waktu, teknologi komunikasi terus berkembang, 

memberikan kemampuan untuk menjangkau audiens yang semakin luas. 

Revolusi digital memicu era baru dalam penyiaran, menggantikan 

teknologi analog dengan solusi yang lebih canggih dan efisien. Internet 

dan media sosial juga memainkan peran penting dalam mengubah cara kita 

mengakses dan berinteraksi dengan konten penyiaran. Sejarah penyiaran 

global adalah cerita tentang adaptasi teknologi, eksperimen inovatif, dan 

perubahan dalam cara kita berbagi cerita serta informasi dengan dunia.
87

 

 

2. Sejarah Media Penyiaran Indonesia 

Sejarah penyiaran dunia dimulai pada akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20 dengan perkembangan teknologi yang memungkinkan 

komunikasi jarak jauh. Pada tahun 1895, eksperimen oleh Guglielmo 

Marconi dalam mentransmisikan sinyal radio secara nirkabel membuka 

jalan bagi perkembangan radio. Radio kemudian menjadi medium 

komunikasi massal yang mengubah cara orang berinteraksi dengan 

informasi dan hiburan. Penyiaran radio yang terorganisir dimulai pada 

tahun 1920-an dengan pembentukan stasiun radio yang menyediakan 
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program-program musik, berita, drama, dan acara hiburan lainnya kepada 

pendengar di seluruh dunia. 

Perkembangan berikutnya adalah televisi, yang menjadi pilar 

utama dalam sejarah penyiaran. Meskipun konsep televisi telah ada sejak 

awal abad ke-20, perkembangan teknologi yang lebih maju 

memungkinkan komersialisasi televisi pada tahun 1930-an. Penyiaran 

televisi menjadi populer setelah Perang Dunia II, dan stasiun-stasiun 

televisi mulai menyiarkan program-program yang mengubah budaya 

populer, termasuk acara drama, berita, dan olahraga. 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi digital 

dan internet telah mengubah wajah penyiaran. Platform streaming online, 

situs web berita, media sosial, dan konten on-demand telah mengubah cara 

orang mengonsumsi informasi dan hiburan. Seiring dengan itu, televisi dan 

radio terus beradaptasi dengan teknologi baru untuk tetap relevan dalam 

era digital ini. Sejarah penyiaran dunia adalah kisah evolusi teknologi yang 

terus berkembang, menghubungkan orang-orang dari berbagai budaya dan 

wilayah melalui medium komunikasi yang semakin canggih.
88

  

 

3. Proses Penyiaran 

Proses penyiaran melibatkan serangkaian langkah yang kompleks 

untuk mengirimkan konten atau informasi kepada audiens secara luas 

melalui berbagai platform. Proses ini dimulai dengan produksi konten, 

yang melibatkan penciptaan materi seperti program televisi, radio, atau 

konten digital lainnya. Setelah konten diproduksi, langkah berikutnya 

adalah distribusi, di mana konten tersebut disebarkan melalui jaringan 

siaran seperti stasiun televisi, radio, atau platform online. Proses distribusi 

ini melibatkan penggunaan teknologi seperti antena, kabel, atau internet 

untuk mengirimkan sinyal atau data ke perangkat penerima di rumah atau 

perangkat seluler pengguna. Terakhir, ada langkah penyiaran, di mana 

konten tersebut disampaikan kepada audiens dan dapat diakses atau 

dinikmati oleh mereka. Proses penyiaran sering melibatkan berbagai 

perangkat keras dan perangkat lunak, termasuk kamera, mikrofon, 

perangkat penyimpanan, dan perangkat transmisi, serta perangkat 

penerima seperti televisi, radio, atau komputer untuk memfasilitasi 

pengiriman dan penerimaan konten dengan baik. Selama proses ini, 
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terdapat upaya untuk memastikan kualitas konten, keandalan distribusi, 

serta pengalaman pengguna yang optimal bagi audiens yang dituju.
89

 

 

4. Standar penyiaran 

Standar penyiaran adalah seperangkat pedoman teknis yang 

mengatur berbagai aspek dalam proses penyiaran untuk memastikan 

kualitas, kompatibilitas, dan interoperabilitas konten yang disampaikan 

kepada audiens. Ini mencakup standar teknis untuk format audio dan 

video, resolusi, rasio aspek, dan kompresi data yang digunakan dalam 

penyiaran televisi dan radio. Selain itu, standar juga mencakup aspek 

transmisi, seperti frekuensi penggunaan, modulasi sinyal, dan spesifikasi 

perangkat penerima. Contoh standar penyiaran termasuk standar definisi 

tinggi (HD) atau ultra high definition (UHD) untuk televisi, codec audio 

dan video seperti MPEG-2, MPEG-4, atau HEVC (High Efficiency Video 

Coding), dan protokol transmisi seperti DVB-T2 (Digital Video 

Broadcasting - Terrestrial) atau ATSC (Advanced Television Systems 

Committee). Standar ini membantu menyelaraskan teknologi di industri 

penyiaran, memastikan kompatibilitas perangkat, dan memungkinkan 

penyiaran yang konsisten dan berkualitas tinggi bagi pemirsa di berbagai 

platform dan perangkat.
90

 

 

5. Lembaga Penyiaran 

Di Indonesia, lembaga penyiaran memiliki peran krusial dalam 

menyampaikan informasi, hiburan, dan edukasi kepada masyarakat. Badan 

penyiaran di Indonesia dibagi menjadi sejumlah kategori, termasuk stasiun 

televisi, stasiun radio, dan platform digital. Lembaga-lembaga ini diatur 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika serta Badan Penyiaran 

Nasional (BPN) yang bertugas mengawasi dan mengatur berbagai aspek 

terkait penyiaran di negara ini. Sebagai negara dengan populasi yang 

heterogen, lembaga penyiaran di Indonesia mencakup berbagai bahasa dan 

budaya, mencerminkan keragaman masyarakatnya. Mereka menyajikan 

program-program beragam, mulai dari berita hingga acara hiburan, dalam 

upaya untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan yang berbeda-

beda dari berbagai segmen masyarakat. Selain itu, sejumlah lembaga 

penyiaran swasta dan publik beroperasi di Indonesia, memberikan variasi 
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dalam hal kepemilikan, pendanaan, dan pendekatan konten yang 

disampaikan kepada pemirsa. Mereka juga diharapkan untuk mematuhi 

standar-standar penyiaran yang telah ditetapkan untuk menjaga kualitas, 

keberagaman, serta keadilan informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat Indonesia..
91

 

 

6) Digitalisasi Penyiaran Indonesia 

Digitalisasi penyiaran di Indonesia adalah transisi penting dari 

teknologi penyiaran konvensional menuju format digital yang lebih 

canggih. Ini melibatkan penggunaan teknologi digital untuk produksi, 

distribusi, dan konsumsi konten penyiaran. 
92

 Proses digitalisasi ini telah 

memengaruhi industri penyiaran di Indonesia dengan berbagai cara. Salah 

satunya adalah migrasi dari teknologi penyiaran analog ke digital, yang 

diinisiasi oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas siaran, efisiensi 

spektrum, dan pengalaman pemirsa.
 93

 Dengan adopsi format digital, 

lembaga penyiaran dapat menawarkan konten dalam resolusi lebih tinggi, 

kualitas audio dan visual yang lebih baik, serta beragamnya layanan 

tambahan seperti teks interaktif dan layanan data.
94

  

Digitalisasi juga memungkinkan lembaga-lembaga penyiaran di 

Indonesia untuk memanfaatkan platform online, streaming, dan media 

sosial guna menyebarkan konten mereka, menjangkau audien yang lebih 

luas, dan meningkatkan interaksi dengan pemirsa. Dengan terus 

berkembangnya teknologi, digitalisasi penyiaran di Indonesia terus 

mengalami inovasi untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan 

kesesuaian dengan kebutuhan audiens yang semakin beragam.
95

 

Di tingkat global, sekitar 85% wilayah dunia telah mulai 

mengadopsi televisi digital. Indonesia sendiri telah memiliki Undang-

Undang Penyiaran Nomor 32/2022 dan Peraturan Pemerintah sebagai 
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panduan teknis pelaksanaannya. 
96

 Ini merupakan kemajuan signifikan 

dalam kerangka regulasi media siar, mengingat dalam sejarahnya, 

Indonesia sempat tidak memiliki regulasi formal dalam divisi ini untuk 

jangka waktu yang cukup lama.
97

 

 

a. Manfaat penyiaran digital 

Penyiaran digital membawa transformasi yang signifikan bagi 

industri penyiaran. Salah satu manfaat utamanya adalah dalam hal 

jangkauan dan target audiens.
 98

 Dengan platform digital, industri 

penyiaran dapat menjangkau audiens global secara lebih luas dan spesifik 

secara bersamaan. Ini memungkinkan penyiar untuk menyesuaikan konten 

mereka sesuai dengan preferensi dan kebutuhan audiens yang beragam di 

berbagai belahan dunia.
 99

 Selain itu, model bisnis yang fleksibel dalam 

penyiaran digital memungkinkan berbagai cara monetisasi yang lebih 

kreatif, seperti iklan terarah, langganan konten, atau model sponsor. 

Kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data pengguna juga 

memberikan wawasan yang berharga bagi industri, memungkinkan mereka 

untuk membuat konten yang lebih relevan dan menarik bagi pemirsa 

mereka. Selain itu, penyiaran digital memungkinkan kolaborasi dan 

distribusi konten yang lebih cepat dan efisien, memungkinkan industri 

untuk terus berkembang dan berinovasi.  

 

b. Manfaat bagi konsumen 

Penyiaran digital memberikan pengalaman yang lebih personal dan 

terhubung secara langsung dengan konsumen. Melalui platform digital, 

konsumen memiliki akses tak terbatas terhadap beragam konten hiburan, 

informasi, dan edukasi. Selain itu, penyiaran digital juga memungkinkan 

interaksi lebih aktif dengan konten dan pembuatnya. Misalnya, melalui 

komentar, like, atau share, konsumen dapat berpartisipasi aktif dalam 

diskusi, memberikan umpan balik langsung, dan bahkan ikut serta dalam 

pembentukan konten di platform tertentu. Hal ini menciptakan hubungan 
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yang lebih erat antara konsumen dan penyiar, memberikan pengalaman 

menonton yang lebih berarti dan terlibat secara emosional.
100

 

 

c. Perkembangan Digitalisasi Penyiaran 

Perkembangan digitalisasi dalam industri penyiaran telah 

mengubah lanskap secara fundamental. Dari awal penggunaan teknologi 

televisi analog, kita telah menyaksikan peralihan besar ke platform digital 

yang membawa inovasi tak terbatas. Migrasi ini bukan hanya tentang 

perubahan teknologi, tetapi juga mengenai cara kita mengonsumsi 

konten..
101

 

Teknologi yang semakin maju telah memungkinkan penyiar untuk 

memberikan pengalaman yang lebih kaya bagi penonton dengan resolusi 

yang lebih tinggi, audio yang lebih jernih, dan aksesibilitas yang lebih 

mudah. Digitalisasi juga membuka pintu bagi kolaborasi global, 

memungkinkan konten untuk dihasilkan, dibagikan, dan dinikmati oleh 

audiens di seluruh dunia. Selain itu, platform digital memberikan 

fleksibilitas yang besar bagi penyiar dalam monetisasi, memungkinkan 

mereka untuk menciptakan model bisnis yang lebih beragam, seperti iklan 

terarah, layanan berlangganan, dan kemitraan dengan merek. Semua ini 

menandai pergeseran besar dalam cara kita menikmati dan berinteraksi 

dengan konten siaran
102

 

 

7) Teori Difusi Inovasi 

Teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers 

memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana inovasi menyebar di 

masyarakat. Teori ini mengidentifikasi lima faktor kunci yang mempengaruhi 

adopsi inovasi: keuntungan relatif, kesesuaian, kompleksitas, uji coba, dan 

observabilitas.
 103

 Pertama, keuntungan relatif menyoroti bahwa masyarakat 

cenderung mengadopsi inovasi yang mereka anggap memberikan manfaat 

lebih besar dibandingkan dengan cara konvensional. Kedua, kesesuaian 
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mengacu pada sejauh mana inovasi tersebut sesuai dengan nilai, kebutuhan, 

dan pengalaman masyarakat.   

Kompleksitas menggambarkan seberapa mudah inovasi itu dipahami 

dan diadopsi oleh individu. Uji coba mengacu pada kecenderungan individu 

untuk mencoba inovasi sebelum mengadopsinya secara menyeluruh. Terakhir, 

observabilitas menyoroti sejauh mana hasil positif dari penggunaan inovasi 

dapat diamati oleh orang lain. Teori ini memberikan pandangan yang 

mendalam tentang dinamika di balik penyebaran inovasi di masyarakat, dari 

tahap awal adopsi hingga penyebaran luas di antara populasi. 
104

 

Kaitannya dengan migrasi TV analog ke TV digital sangat relevan, 

dengan kehidupan sehari-hari, terlebih penting untuk proses pembangunan 

masyarakat yang sedang berkembang dan maju, dan kebutuhan yang terus 

menerus, dan juga perkembangan ilmu yang seiring waktu sangat berkembang 

sangat relevan dengan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Esensi 

dari teori difusi inovasi adalah mengembangkan ide baru menjadi penemuan 

baru, lalu dikembangkan melalui proses difusi untuk dikomunikasikan kepada 

sistem sosial. Kaitannya dengan teori difusi inovasi ini sendiri karena 

menghadapi perkembangan zaman masyarakat memang perlu efektifitas 

potensi perubahaan yang diawali dengan penelitian dan juga kebijakan publik, 

karena pada dasarnya manusia itu membutuhkan satu perubahan-perubahan 

untuk masyarakat banyak. 

Oleh karena itu, media massa pada era modern merupakan hasil 

evolusi teknologi yang terus berkembang menuju tingkat kecanggihan yang 

lebih tinggi. Progres teknologi saat ini memiliki dampak signifikan pada peran 

dan kebebasan media massa. Dukungan teknologi dapat membawa dua 

konsekuensi, yaitu mempermudah akses informasi bagi masyarakat, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terlibat dalam proses 

penyelenggaraan pemerintahan.
105

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
104

 Dadan Suherdiana, “Konsep Dasar Semiotika Dalam Komunikasi Massa Menurut 

Charles Sanders Pierce,” Jurnal Ilmu Dakwah 4, no. 12 (2015): 371, 

https://doi.org/10.15575/jid.v4i12.399. 
105

 Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 

7, no. 2 (2018): 79, https://doi.org/10.14710/interaksi.7.2.79-86. 



48 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir atau kerangka pemikiran adalah landasan atau konsep 

pikiran yang mengarahkan peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Hal ini 

bertujuan untuk menjadi landasan dalam proses penelitian tersebut. Peneliti 

merancang suatu konsep kerangka pikir ini untuk memudahkan pemahaman 

serta sebagai panduan dalam penelitian yang akan dilakukan. Hal ini 

didasarkan pada konsep operasional, maka kerangka piker dari Proses Analog 

Switch Off (ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Riau sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Analisis Peneliti, 2023) 

Proses Analog Swich Off  

Regulasi Infrastruktur Konten SDM 

ASO TVRI Riau 

Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk memahami serta menggambarkan fenomena yang 

diamati secara mendalam. Metode ini fokus pada pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk menjelaskan karakteristik, sifat, atau 

keadaan dari suatu subjek atau fenomena.  

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara, atau analisis dokumen untuk menggali informasi yang 

mendalam tentang bagaimana suatu fenomena terjadi, apa maknanya bagi 

individu atau kelompok yang terlibat, serta bagaimana konteksnya 

mempengaruhi fenomena tersebut. Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu 

librabry research, dimana peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber 

pustaka, seperti buku, jurnal dan sumber online. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami kompleksitas dan nuansa dari suatu topik, sering kali 

tanpa membatasi diri pada pengukuran atau angka-angka, melainkan fokus 

pada pemahaman yang kaya dan mendalam tentang subjek yang diteliti.
106

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merujuk pada tempat atau area di mana penelitian 

dilakukan atau di mana data dikumpulkan. Lokasi ini bisa berupa wilayah 

geografis, institusi, lingkungan, atau komunitas tertentu yang menjadi fokus 

penelitian. 
107

 

Lokasi tempat penelitian dilakukan di LPP TVRI Riau. Penulis 

melakukan wawancara dengan Kepala Seksi Teknik TVRI Riau dan kepala 

seksi Kepala Transmisi dan Multiplexing pada bulan November sampai 

dengan Desember 2023. 
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C. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini data akan didapatkan dengan dua sumber sebagai 

berikut 

1. Data primer 

Data primer dalam penelitian merujuk pada informasi atau data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau asli. 

Ini berarti data ini belum pernah diproses atau diinterpretasikan 

sebelumnya oleh pihak lain. Contohnya, jika penelitian dilakukan dengan 

mewawancarai responden atau melakukan survei langsung kepada 

populasi tertentu, data yang diperoleh dari hasil wawancara atau survei 

tersebut disebut sebagai data primer. Informasi atau data ini diperoleh 

secara khusus untuk tujuan penelitian yang sedang dilakukan dan tidak 

berasal dari sumber yang telah ada sebelumnya. Data primer sering kali 

diperoleh melalui observasi, kuesioner, wawancara, percobaan, atau 

pengamatan langsung oleh peneliti. 
108

 

2. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian adalah informasi atau data yang telah 

dikumpulkan, diproses, dan dianalisis sebelumnya oleh pihak lain atau 

sumber yang sudah ada. Data ini tidak diperoleh secara langsung oleh 

peneliti untuk tujuan penelitian mereka, melainkan merupakan hasil dari 

penelitian atau sumber lain yang telah ada sebelumnya. Contohnya, data 

sekunder dapat berupa data dari lembaga pemerintah, jurnal ilmiah, 

database online, catatan historis, laporan riset, atau hasil penelitian 

sebelumnya yang kemudian digunakan kembali untuk analisis atau 

keperluan penelitian yang baru. Penggunaan data sekunder dapat 

memperkaya penelitian dan memberikan wawasan tambahan kepada 

peneliti tanpa perlu mengumpulkan data dari awal, namun penting untuk 

memverifikasi kembali keandalan dan relevansi data tersebut untuk 

penelitian yang sedang dilakukan. 
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D. Informan Penelitian 

Informan pada penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki 

pengetahuan atau pengalaman yang relevan terkait dengan topik penelitian 
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yang sedang diselidiki. Informan bisa berasal dari berbagai latar belakang, 

seperti ahli di divisi tertentu, anggota komunitas, responden dalam studi, atau 

individu yang memiliki pengalaman atau wawasan yang penting untuk 

mengungkapkan aspek tertentu dari penelitian.  

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk memilih informan adalah 

Teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu metode 

pengambilan sampel non-random di mana peneliti memastikan pemilihan 

ilustrasi dengan cara menentukan identitas khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga diharapkan informan dapat memberikan tanggapan yang 

relevan terhadap kasus riset. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan 

teliti untuk memperoleh deskripsi yang komprehensif mengenai karakteristik 

unit observasi yang terdapat dalam sampel, serta untuk melakukan generalisasi 

dan mengevaluasi kriteria. Keakuratan dalam memilih informan menjadi 

krusial guna memastikan representativitas hasil riset dan keberlakuan temuan 

dalam konteks yang lebih luas. 
110

Adapun informan dari penelitian ini adalah : 

 

Tabel 3.1 Daftar Informan 

No Nama Jabatan 

1 Budi Rianto Katim Teknik PP 

2 Pipin Sofian Katim Transmisi dan Multiplexing 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penenulis dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Wawancara : Wawancara dalam penelitian adalah teknik pengumpulan 

data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden atau 

informan. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi 

yang relevan, mendalam, dan kaya dari perspektif responden mengenai 

topik penelitian yang sedang diselidiki. 

2. Observasi : Observasi dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku, kejadian, atau 

fenomena yang sedang diteliti. Dalam observasi, peneliti secara sistematis 

memerhatikan dan mencatat apa yang terjadi pada lingkungan, individu, 
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kelompok, atau situasi tertentu tanpa campur tangan atau memengaruhi 

apa yang diamati. 

3. Dokumentasi : Dokumentasi dalam penelitian mengacu pada pengumpulan 

dan penggunaan berbagai jenis dokumen atau bahan tertulis yang relevan 

dengan topik penelitian. Dokumen tersebut bisa berupa catatan, laporan, 

arsip, surat kabar, buku, transkrip, catatan keterangan, atau dokumen 

lainnya yang dianggap relevan untuk penelitian. 
111

  

 

 

F. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian merujuk pada sejauh mana data yang 

dikumpulkan benar-benar mengukur atau mencerminkan apa yang ingin 

diukur atau diamati oleh peneliti. Ini mengacu pada keabsahan atau 

keandalan data tersebut dalam merepresentasikan fenomena atau konsep 

yang sedang diteliti.
112

 Triangulasi dalam validitas data merujuk pada 

penggunaan berbagai metode, sumber, atau pendekatan yang berbeda untuk 

mengumpulkan atau mengonfirmasi data yang sama. Tujuannya adalah 

untuk memperkuat validitas data dengan melihat fenomena atau topik 

penelitian dari berbagai sudut pandang atau melalui pendekatan yang 

berbeda. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan serangkaian metode dan proses yang 

digunakan untuk mengurai, menginterpretasi, dan mendapatkan wawasan dari 

kumpulan data yang ada. Menurut Noeng Muhadjir, analisis data dapat diartikan 

sebagai usaha sistematis untuk menemukan dan merapihkan catatan hasil 

observasi, wawancara, dan sumber informasi lainnya guna meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap kasus yang sedang diteliti, serta menyajikannya 

sebagai temuan yang dapat bermanfaat bagi orang lain.  

Teknik analisis data mencakup berbagai metode dan proses yang 

digunakan untuk memecah, menafsirkan, dan memperoleh wawasan dari 

sekumpulan data yang ada. Beragam teknik analisis data digunakan tergantung 

pada tujuan, jenis data yang diolah, dan masalah yang ingin diatasi. Tahap-tahap 

dalam teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti melibatkan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan langkah terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi.  
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1. Reduksi data, sebagai contoh, merupakan langkah penting dalam analisis 

data kualitatif yang melibatkan penyederhanaan, penggolongan, dan 

penghapusan data yang tidak relevan untuk menghasilkan informasi yang 

signifikan dan memudahkan penarikan kesimpulan.  

2. Display data atau penyajian data merupakan aktivitas penyusunan data 

secara sistematis agar dapat dipahami dengan mudah, menggunakan 

bentuk seperti teks naratif, matriks, grafik, atau bagan. Melalui penyajian 

data ini, data dapat terorganisir dengan baik dan membentuk pola 

hubungan yang memudahkan pemahaman.  

3. kesimpulan dan verifikasi data, di mana hasil reduksi data dilihat kembali 

dengan tujuan mencari makna, hubungan, persamaan, atau perbedaan guna 

merumuskan kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan yang 

dihadapi.  

Pentingnya teknik analisis data semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan 

besar-besaran data yang tersedia, dan penggunaannya menjadi sangat penting 

dalam pengambilan keputusan di berbagai bidang seperti bisnis, ilmu 

pengetahuan, riset, dan divisi-divisi lainnya.
113
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LPP TVRI RIAU 

 

A. Sejarah LPP TVRI Riau 

 

 

Gambar 4.1 Logo LPP TVRI Riau 

TVRI Riau merupakan salah satu stasiun televisi yang berada di bawah 

naungan TVRI (Televisi Republik Indonesia) yang secara khusus menjangkau 

wilayah Provinsi Riau, Indonesia. Stasiun ini bertujuan untuk memberikan 

layanan siaran yang mencakup berita, informasi, dan program-program 

hiburan kepada masyarakat Riau. Sebagai bagian dari jaringan nasional TVRI, 

TVRI Riau berkomitmen untuk menyajikan program-program yang 

mengedepankan nilai-nilai lokal, kebudayaan daerah, serta berita yang relevan 

dengan kondisi dan perkembangan terkini di wilayah Riau. Dengan fokus 

pada kepentingan dan kebutuhan masyarakat setempat, TVRI Riau menjadi 

salah satu sarana penting dalam menyampaikan informasi serta memperkuat 

identitas budaya dan sosial di tingkat regional.
114

 

TVRI Riau menawarkan beragam tayangan yang mencakup berita, 

program informasi, pendidikan, hiburan, dan budaya yang berfokus pada 

konten lokal dan nasional. Berikut beberapa jenis tayangan yang umumnya 

dapat ditemukan di TVRI Riau: 

1. Berita Lokal dan Nasional: Tayangan berita lokal yang memberikan 

liputan tentang peristiwa terbaru, perkembangan sosial, ekonomi, politik, 

budaya, dan berbagai kejadian penting di Provinsi Riau. Selain itu, juga 

menyajikan berita nasional dari seluruh Indonesia. 
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2. Program Kebudayaan dan Seni: Program ini menampilkan kekayaan 

budaya dan seni daerah Riau, seperti festival budaya, pertunjukan seni 

tradisional, adat istiadat, dan aspek-aspek kehidupan masyarakat lokal. 

3. Pendidikan dan Infomasi: TVRI Riau juga menyediakan program 

pendidikan yang membahas topik-topik edukatif, informasi kesehatan, 

lingkungan, serta program-program yang dapat memberikan pengetahuan 

dan peningkatan keterampilan kepada penonton. 

4. Program Hiburan: Tayangan hiburan seperti drama, komedi, musik, dan 

acara varietas, yang bertujuan untuk menghibur penonton dengan beragam 

konten yang menarik dan menghibur. 

5. Acara Spesial: TVRI Riau juga menyelenggarakan acara-acara spesial 

yang berkaitan dengan peristiwa tertentu, peringatan hari besar, atau acara 

khusus yang memiliki relevansi dengan masyarakat Riau.
115

 

TVRI Riau, sejalan dengan perkembangan teknologi penyiaran, telah 

melakukan peralihan dari sistem siaran analog ke sistem siaran digital. 

Langkah ini merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas siaran 

dan memenuhi standar teknologi yang lebih modern.
116

 

Dengan sistem siaran digital, TVRI Riau dapat menyediakan 

pengalaman menonton yang lebih baik bagi para pemirsa, mulai dari kualitas 

gambar yang lebih jernih hingga suara yang lebih baik. Selain itu, transisi ke 

siaran digital juga memungkinkan TVRI Riau untuk menghadirkan lebih 

banyak konten dengan teknologi yang lebih canggih, memperluas cakupan 

siaran, dan memberikan pengalaman menonton yang lebih interaktif kepada 

penontonnya di wilayah Riau. Langkah ini menandai komitmen TVRI Riau 

dalam mengikuti perkembangan teknologi terkini guna memberikan layanan 

yang lebih baik kepada masyarakat
 117

 

 

B. Visi dan Misi 

1) Visi 

1. Terwujudnya LPP TVRI Stasiun Riau sebagai Media Utama 

penggerak, pembangunan di Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan 

Riau.. 

2. Menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi dan 

memberdayakan melalui program. c. Informasi, pendidikan dan 

hiburan yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna 

meningkatkan martabat bangsa 
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2) Misi  

1. Menyelenggarakan program siaran yang menumbuhkan rasa cinta 

tanah air. 

2. Menyelenggarakan siaran yang mendidik, menghibur serta memberi 

pelayanan informasi yang sehat dan berimbang dalam membangun 

budaya daerah dan sebagai kontrol sosial.  

3. Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang mengacu pada lembaga 

penyiaran yang modern.
 118

  

4. Menyelenggarakan program siaran terpercaya, memotivasi dan 

memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman guna 

meningkatkan martabat bangsa.  

5. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang transparan, 

akuntabel dan kredibel, secara profesional, modern serta terukur 

kemanfaatannya.
119

 

C. Unit Kerja  

1. Unit Kerja Program 

a. Tim Perencanaan dan pengendalian Produksi & Penyiaran Program  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan & Penyiaran Program  

c. Tim Programing dan Penata Acara  

d. Produksi dan Penyiaran  

e. Tim Checking dan Dokumentasi  

f. Tim PAT (Paket Acara Terpadu) 

2. Unit Kerja Media Baru,  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalalian Konten Media Baru  

b. Tim Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Konten Media Baru c 

c. Tim Podcast  

d. Tim Media Sosial  

e. Tim Portal Berita 

3. Unit Kerja Promo (Teresterial dan Media Baru)  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Promo  

b. Tim Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Promo  

c. Tim Promo Teresterial  

d. Tim Promo Media Baru 

4. Unit Kerja Berita  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi & Penyiaran Berita  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Produksi & Penyiaran Berita  

c. Tim Produksi dan Penyiaran Current Affair  

d. Tim Liputan dan Live Cross  
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e. Tim Redaksi  

f. Tim Kaleidoskop 

5. Unit Kerja Pengembangan Usaha  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Usaha 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, Dan Pelaporan Pengembangan Usaha  

c. Tim Penjualan dan Pemasaran Promosi Kerjasama Siaran dan Non 

Siaran  

d. Tim Bukti Siaran Kerjasama (Lintas Bidang)  

6. Unit Kerja Teknik  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Teknik  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, Dan Pelaporan Teknik  

c. Tim Produksi dan Penyiaran Operasional Penyiaran  

d. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Dalam dan Luar Studio  

e. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Transmisi 

f. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Teknologi Informatika dan Media 

Baru  

g. Tim Transmisi dan Multipleksing h. Tim Supporting IT dan Teknik 

Perkantoran  

7. Unit Kerja Umum  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Umum  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Umum 

c. Tim Humas dan Protokol  

d. Tim Pengelola SDM  

e. Reformasi Birokrasi (Lintas Bidang)  

f. Tim Sarana dan Prasaran  

8. Unit Kerja Keuangan  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Anggaran  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Keuangan  

c. Tim Pengelola Keuangan  

d. Tim Penerimaan dan Piutang PNBP  

e. Tim SPIP (Sistem Pengawasan Intern Pemerintah)  

f. Tim Manajemen Resiko
120
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D. Pola Siaran 
121

 

 
Gambar 4.2 Pola Siaran 

 

E. Struktur Organisasi 

 
Gambar 4.3 Struktur Organisasi 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Dalam bagian ini, penulis merangkum hasil penelitian yang melibatkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan para ahli terkait proses 

Analog Switch Off (ASO) atau digitalisasi penyiaran di LPP TVRI Riau. 

Kemajuan teknologi dan komunikasi telah berdampak pada dunia penyiaran, 

termasuk di Indonesia, yang memiliki peran krusial sebagai sumber informasi 

dan pembentuk opini publik, terutama dalam mendukung perkembangan 

demokrasi. Tantangan utama dalam penyiaran Indonesia melibatkan 

inkonsistensi pemerintah sebagai regulator, kelemahan Komisi Penyiaran 

Indonesia, dan ketidakpatuhan penyelenggara penyiaran baik stasiun televisi 

swasta maupun Lembaga Penyiaran Publik (LPP) terhadap regulasi yang ada.  

Penelitian menyoroti pengabaian terhadap Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2002 tentang Penyiaran selama satu dekade, yang mencakup aspek-

aspek penting penyiaran, seperti perkembangan teknologi, serta pembentukan 

Komisi Penyiaran Indonesia untuk mewadahi aspirasi masyarakat. Teks ini 

juga mengulas definisi dan klasifikasi penyiaran, seperti radio, televisi, siaran 

iklan, dan spesifikasi terkait spektrum frekuensi radio. Dalam konteks 

implementasi digitalisasi penyiaran, penekanan diberikan pada pentingnya 

regulasi yang mendukung, termasuk kebijakan untuk menghentikan siaran 

analog. Keseluruhan, tulisan ini mencerminkan kompleksitas permasalahan 

dan regulasi dalam sektor penyiaran Indonesia, terutama terkait perubahan 

menuju penyiaran digital. 

Transisi dari televisi analog ke digital menimbulkan sejumlah 

tantangan, khususnya terkait ketersediaan perangkat penerima siaran digital. 

Proses ini memerlukan penggantian perangkat pemancar dan penerima siaran 

televisi. Walaupun perangkat TV digital menjadi kebutuhan mutlak untuk 

menerima siaran digital, opsi lain seperti penggunaan konverter (Set Top Box) 

memungkinkan pengguna pesawat penerima televisi analog untuk tetap 

menikmati siaran digital. Kehadiran perangkat bantu penerimaan siaran TV 

digital didasarkan pada regulasi terkait pos, telekomunikasi, dan penyiaran 

dalam peraturan perundang-undangan. Selain itu, langkah-langkah seperti 

membangun ekosistem perangkat untuk penerimaan siaran digital dan 

manajemen multiplexing diatur sesuai ketentuan hukum yang berlaku.  
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Selain aspek regulasi dan infrastruktur, pemerintah dan industri 

penyiaran juga merencanakan persiapan terkait dengan bonus tambahan yang 

diberikan oleh spektrum digital, yang dikenal sebagai dividen digital. Fokus 

utama pemerintah adalah untuk mempercepat perkembangan jaringan internet 

dan meningkatkan kesadaran akan perubahan teknologi yang akan terjadi. 

Bonus tambahan dari spektrum digital atau dividen digital menjadi salah satu 

aspek penting yang perlu dikelola secara efisien dan efektif.  

Penggunaan yang efisien dari spektrum ini dapat memberikan 

dorongan yang signifikan pada kemajuan teknologi di Indonesia. Pemerintah 

bersama industri penyiaran perlu bersinergi dalam mengatur dan membagikan 

spektrum ini untuk mendukung berbagai inisiatif, seperti peningkatan 

kecepatan jaringan internet dan perbaikan sistem peringatan bencana alam. 

Penting untuk mengakui bahwa evolusi teknologi, terutama digitalisasi 

penyiaran, membawa manfaat luas bagi beragam sektor. Pemerintah harus 

memastikan bahwa kebijakan dan peraturan yang diterapkan mendukung 

transisi ini sambil memastikan aksesibilitas serta manfaat bagi masyarakat 

secara menyeluruh. Di samping itu, kerjasama antara sektor publik dan swasta 

menjadi kunci dalam mengoptimalkan penggunaan dividen digital untuk 

kemajuan teknologi di Indonesia. 

 

B. Saran 

Adapun saran dan kritikan dari penulis adalah untuk membangun dan 

memberikan solusi positif kepada pihak yang terkait sekaligus demi 

kelengkapan skripsi yang penulis kerjakan, antara lain sebagai berikut: 

1) Dalam mengikuti program Analog Switch Off (ASO) ini diharapkan 

Indonesia contohnya Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Riau 

menjadi contoh bagi stasiun TV lainnya untuk segera menerapkan 

digitalisasi penyiaran karena memiliki banyak manfaat dan keuntungan 

jika bermigrasi.  

2) Diharapkan kepada Lembaga Penyiaran Publik (LPP) dan pemerintah 

memberikan Sosialisasi mengenai keuntungan menerapkan digitalisasi 

penyiaran kepada masyarakat yang membutuhkan. 

3) Revisi Undang-Undang Penyiaran seharusnya menitikberatkan pada 

aspek-aspek yang lebih menguntungkan agar dapat memberikan keputusan 

yang bermanfaat bagi pemerintah dan semua pihak industri. 

4) Setelah melalukan program digitalisasi penyiaran, tentunya teknologi yang 

dipakai semakin canggih dan serba digital. Diharapkan dengan adanya 

teknologi yang sudah super canggih bisa meningkatkan produksi konten-

konten yang berkualitas daripada sebelum diterapkan nya digitalisasi 

penyiaran. 
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5) Agar kualitas Kinerja dari Media Penyiaran meningkat, maka diharapkan  

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

kontribusi maksimal dari para karyawan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul: Proses Analog Switch Off (ASO) di Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 

Lokal TVRI Riau 

 

A. Kebijakan dan regulasi 

1. Apa penyebab TVRI ingin melakukan digitalisasi penyiaran?  

2. Bagaimana sebelumnya persiapan TVRI akan melaksanakan program 

Analog Switch Off ini?  v 

3. Bagaimana pelaksanaan digitalisasi penyiaran sampai saat ini?  

4. Kapan kebijakan ASO ini terlaksanakan sepenuhnya?  

5. Apa tanggapan dari TVRI Riau ketika diberlakukannya program Analog 

Switch Off ini?  

 

B. Infrastruktur 

1. Dalam segi infrastruktur, apa kelebihannya setelah diberlakukannya analog 

switch off ini? 

2. Apa saja infrastruktur yang dibutuhkan untuk melaksanakan program ASO 

ini?  

3. Sampai dimana ketersediaan Infrastruktur TVRI Riau untuk melaksanakan 

ASO? 

4. Bagaimana pengelolaan multiplexer (MUX) di TVRI Riau? 

 

C. Konten 

1. Bagaimana cara meningkatkan konten TV digital setelah terlaksananya 

penyiaran digital? 

2. Setelah dilakukannya penyiaran digital, apa saja keunggulan konten tv 

digital dari tv analog sebelumnya 

3. Apa yang harus diupayakan/dipersiapkan masyarakat  untuk mendapatkan 

kualitas konten digital yang unggul dan berkualitas setelah diberlakukannya 

penyiaran digital saat ini 



 

 

 

D. SDM (Sumber Daya Manusia) 

1. Siapa saja yang ikut serta dan berperan dalam melakukan dan melaksanakan 

program Analog Switch Off ini? 

2. Bagaimana kesiapan SDM TVRI Riau untuk bertransisi ke penyiaran digital 

3. Apa yang harus dipersiapkan TVRI Riau dalam meningkatkan kualitas SD 
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Foto Dengan Katim Transmisi Dan Multiplexing 

 



 

 

 
Foto Narasumber Menjelaskan Mengenai Alat Pemancar Digital  

 

 
Fasilitas Penyiaran Digital TVRI Riau 



 

 

 
Foto Lokasi TVRI Riau 
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